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TRANSLITERASI
A. Umum
Transliterasi merupakan pemindahalihan dari bah@sd# ke bahasa
Indonesia (Latin), bukan terjemahan dari bahas® keabahasa Indonesia.

B. Konsonan

L tidak ditambahkan o= dl
- b h th
& t b dh
< ts ¢ (koma menghadap keatas)
c j d gh
d h = f
¢ kh 3 q
2 d G K
X dz J I
- i # m
J z & n
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o sy 0 h



C. Vokal, Panjang, dan Diftong
Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Alam dentuk tulisan
latin vokalfathahditulis dengan “a”kasrahdengan “i”,dlammahdengan “u”

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulisaderaya berikut :

Vokal (a) panjang = a misal JG menjadi - gala
Vokal (i) panjang = i misal &3 menjadi . qgila
Vokal (u) panjang = u misal ¢g? menjadi: duna

khusus bacaarya’ nisbat maka tidak boleh digantikan dengan *“i",
melainkan tetap ditulis dengan “iy” supaya mampunggambarkaya’ nisbat
diakhirnya. Sama halnya dengan suara diftavayvu danya’ setelahfathah

ditulis dengarfaw” dan ‘ay”, sebagaimana contoh berikut :

Diftong (aw) = s misal = Jsd menjadi =gawlun

Diftong (ay) 0] misal = »& menjadi =khayrun

D. Ta’' Marbuthah (8)
Ta’ marbuthahditransliterasikan dengan’,'jika berada ditengah-tengah kalimat,

namun jika seandainyda’ marbuthahtersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, misaldya jiel! Ll i menjadi

al-risalat_li al-mudarrisah.



ABSTRAK

Anggi Hanggara. 0521000Upaya Pasangan Suami-Istri Tuna Netra Dalam
Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Kelurahan Kotalama,
Kecamatan Kedungkandang, Malangkripsi. Jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Maulavalik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Dra. Hj. Mufidah CH, M Ag.

Kata kunci: Pasangan Suami-istri Tuna Netra, Kgja&@akinah

Sebuah keluarga adalah komunitas masyarakat tertani sebuah keluarga
diharapkan akan menjadi sumber mata air kebahagi@ata dan kasih sayang seluruh
anggota keluarga.Kita semua mendambakan keluaryg lyarmonis dan bahagia, yang
serasi dan selaras dalam aspek-aspek kehidupan ajamgdiarungi bersama. Dalam
islam, keluarga yang bahagia itu disebut dengamiakgh yangsakinah (tentram),
mawaddah(penuh cinta)rahmah(kasih sayang). Akan tetapi bagaimana di dalamateb
keluarga di huni oleh pasangan suami-istri yan@ toetra. Tentunya akan berbeda dan
bisa di bilang sulit untuk mencapai keluarga yaakjreah. Dari fenomena di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: BRgaimana pemahaman suami-istri
tunanetra mengenai keluarga sakinah; (2) Bagaimapaya pasangan suami-istri
tunanetra dalam membentuk keluarga sakinah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatiietode yang digunakan dalam
penelitian ini wawancara, observasi, dan dokumen®asjek yang diteliti adalah
sepasang suami-istri tunanetra yang tinggal di aadwotalama, analisa data yang
digunakan edit, klasifikasi, verifikasi, analisiardkesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dajpenbil kesimpulan bahwa:
(1) Pemahaman pasangan suami-istri tentnag kelisaigaah adalah: rasa pengertian,
saling menerima kondisi pasangan, tantram dan lidgbm menghadapi tiap
permasalahan yang ada, hal itu yang di pahami pstangan suami-istri tunanetra
keluarga bapak Slamet Supriadi tentang makna lgduaakinah. Meskipun terjadi
perbedaan pemahaman antara mereka tetapi paday@dasang paling di butuhkan
dalam mencapai keluarga yang sakinah menurut meaelkdah adanya rasa saling
pengertian antar sesama anggota keluarga.; (2)dJpagangan suami-istri tunanetra
dalam membentuk keluarga sakinah yaitu: Kereladand&eluarga dalam menerima
kondisi pasangan sangat di perlukan. Sangat sulitkubekerja bagi orang buta, tidak
banyak alternatif pekerjaan yang ditawarkan danada lakukan bagi orang buta.
Mereka butuh kemampuan pribadi yang memang ad& &egl bahkan yang mereka
dapat di sekolah-sekolah khusus penyandang cduagp&nya orang tunanetra. Tapi itu
tidak mematahkan semangat keluarga ini untuk tetapcari nafkah demi mencukupi
kebutuhan anggota keluarganya meskipun dalam keddaang normal. Menciptakan
rasa nyaman dan tentram dalam keluarga merupakamisekebutuhan yang harus
tercapai, apalagi dalam pemenuhan nafkah batim pasangan.



ABSTRACT

Anggi Hanggara. 05210001. The Effort of a Couplenwrried for Poor Blind
Man in Creating the Peaceful Family (Case Studgu-District of Kotalama,
Kedungkandang District, Malang)he thesis. The Department of Al Ahwal Al
Syakhsiyyah and the Faculty of Islamic Law in that& Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dra. Hj. Mdah CH, M Ag.

Keywords: a couple of married for poor blind maappy family

A family is community of smallest society andsthioped will be a source
of happiness, love and kindness of all family merabdll of us are hoping a
harmonies and happy family that suitable and coibleain some aspects of life
that fordable together. In Islamic, the happy fgmis namely bysakinah
(peaceful) mawaddah(lovely), rahmah(affection). But how is a family who lived in the
couple of married that poor blind man. Of coursevill be different and can be said that
it difficult to reach a happy family. From the ploemenon above, so the purposes of
research are to know: (1) how is an understandirayauple of married for poor blind
man about the peaceful family; (2) how is the dftdra couple of married for poor blind
man in creating the peaceful family.

The kind of research is descriptive qualitativee thhethods that used in the
research are interview, observation and documentaffhe subject of research is a
couple of married for blind man who lived in distrbof Kotalama, the data analysis that
used is editing, classification, verification, arsa and conclusion.

Based on the research result that have done caoobelude that (1) the
understanding of a couple married for blind manuatibe peaceful family is: sense of
mutual comprehension, mutual of receive the cogpledition, peaceful and strong to
face each of the problems, this case is underdtgaal couple of married for poor blind
man’ family Mr. Slamet Supriyadi about the meanafgpeaceful family. Despite, there
was some difference of understanding but pringyjptde most needed in reaching the
peaceful family on their point of view is a mutwalderstanding between the members of
family; (2) the effort of a couple of married fooqr blind man in creating the peaceful
family that are: agrrement in family to receive ttwiple condition is quite needed. Very
difficult of working for the blind man, just a fealternative works that offered and can be
done for blind man. They are need of personaltglifiat since the childhood even they
have got from special schools of abnormal persspe@ally the poor bliend man. But it
do not break their spirit of familiy despite in tleek of normal condition. Creating sense
of comfortable and peaceful in family is a necegshat must be reached, moreover in
the fulfillment of inner necessity among the couplienarried.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut bahasa, nikah berarti penggabungan dan amp@uran.
Sedangakan menurut istilah syari‘at, nikah besedkdd antara pihak laki-laki dan
wali perempuan yang karenanya hubungan badan diéwjkal*

Pernikahan adalah satu cara yang dipilih Allaregabjalan bagi manusia
untuk beranak, berkembang biak dan kelestarianphighu Setelah masing-
masing pasangan siap melakukan peranannya yangf piadam mewujudkan
tujuan pernikahan.

Seseorang yang akan melangsungkan pernikahamyanakan melalui
suatu proses pencarian atau perjodohan untuk mémenpasangan hidupnya.
Dahulu dan bisa juga saat ini ada orang, baik cal@ami atau istri, maupun orang

tua yang enggan kawin atau mengawinkan anaknyajakedengan pasangan

! Syaikh Hasan Ayulfikih Keluarga(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 3.
% Sayid SabigFigih Sunnah §Bandung : Al-Ma’arif, 1987), 7; Sulaiman Rasjilgih Islam 390



yang dinilainya berbobot dan berbibit, serta menkéa syarat kesetaraan dalam
keturunan / kebangsawanan atau syarat lainnya. jBgaa ada orang tua yang
mensyaratkan bagi calon menantunya kemampuan imtbgkat pendidikan
tertentu atau keberadaan pada tempat tertentu sanhisa saja tetapi hal ini atas
nama pribadi bukan atas nama agama. Itu adalalptia&di yang tidak boleh
diganggu gugat oleh siapaptin.

Sesuai dengan tujuanya maka pernikahan sebagah saltu proses
pembentukan suatu keluarga, merupakan perjanjieralsantara suami isteri.
Ikatan perkawinan merupakan suatu ikatan erat yamgyatukan antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam ikatakepenan suami dan isteri di
ikat dengan komitmen untuk saling memenuhi berbbhghkidan kewajiban yang
telah ditetapkan. Pernikahan adalah awal terbeytukabuah keluarga baru yang
di dambakan akan membawa pasangan suami isterik umangarungi
kebahagiaan, cinta dan kasih sayang.

Setelah keluarga terbentuk, anggota keluarga yaswy didalamnya
memiliki tugas masing-masing. Suami dengan tanggamgb untuk bekerja
dalam sebuah keluarga harus mampu memenuhi darukugncetiap kebutuhan
anggota keluarganya dengan segenap kemampuan iamiikohya. Istri dengan
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga, mengwadaan rumah dan anak-
anak.

Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidige#uarga inilah
yang disebut fungsi keluarga, adalah suatu pekerfau tugas yang harus

dilakukan didalam atau diluar keluarga. Masalatsi&rkeluarga dapat diduga

¥ M. Quraish ShihatiPerempuar{Tanggerang: Lentera Hati, 2005), 317.



muncul sebagai akibat tidak berfungsinya tugas pEranan keluarga. Keluarga
dituntut berperan dan berfungsi untuk mencapaiusoatsyarakat sejahtera yang
dihuni oleh individu (anggota keluarga) yang bahadan sejahtera. Fungsi
keluarga perlu diamati sebagai tugas yang haresatan oleh keluarga sebagai
lembaga social terkecil berdasarkan pendekatanyaudan sosiologis. Fungsi
keluarga adalah fungsi biologis, pendidikan, keaagm perlindungan, sosialisasi
anak, kasih sayang, ekonomi, rekreatif, statusabosi

Permasalahnnya bagaimana jika dalam sebuah kelummgliri dari
pasangan suami-istri yang cacat, dalam hal ini kaemeengalami kebutaan atau
tunanetra. Tak ada sesuatu yang begitu menyakibieayn penyandang cacat
ketimbang dianggaap sakit. Saking menyakitkanmggala hambatan yang timbul
karena kecacatan itu pun jadi tak ada artinya. itShkrarti lemah, tidak dapat
mandiri, dan karenanya harus bergantung pada yamgTlak ada satu karya pun
yang diharapkan lahir dari orang sakit.

Di Kota Malang, tepatnya di daerah Kotalama tertlgg@asangan suami
istri tuna netra yang telah menjalani kehidupanaurtangga. Selama beberapa
tahun pernikahan pasangan ini, tentunya permasalalam tantangan yang
dihadapi dalam upaya membentuk keluarga sakindietlardengan keluarga lain
pada umumnya, bahkan mungkin lebih sulit, mengirkgaudisi fisik keduanya
yang kurang sempurna. Walau demikian, kenyataan bukttkan bahwa
pasangan ini masih bisa mempertahankan keluargdernygan cukup baik hingga
saat ini. Hal ini menjadi menarik mengingat bahvedach upaya membentuk
keluarga sangat dibutuhkan usaha dan kerja kedashdgaimana upaya keluarga

tuna netra ini dalam membentuk keluaga sakinahdd®arkan realita tersebut,



penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh Upayss&agan Suami-Istri Tuna Netra
Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, yang dalam hasenara komprehensip
penulis akan tuangkan dalam skripsi dengan jldphya Pasangan Suami Istri
Tuna Netra Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di

Kelurahan Kotalama, Kecamatan Kedungkandang, Malang’.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini untuk menghindari pembahasamgyterlalu melebar
dan penulisan yang kurang mengarah dari pokok msaiaiaan sehingga sulit
untuk mendapatkan satu kesimpulan kongkrit, makai kasa perlu adanya
batasan-batasan yang jelas yaitu hanya mendesiapgiemahaman pasangan
suami-istri tunanetra terhadap keluarga sakinah dpaya mereka dalam

membentuk keluarga sakinah.

C. Rumusan masalah
Dari apa yang telah dikemukakan pada latar belakaagalah, maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut
1. Bagaimana pemahaman pasangan suami-istri tuaateehadap keluarga
sakinah?
2. Bagaimana upaya pasangan suami-istri tunanedamd membentuk

keluarga sakinah?



D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang ada, mjaka fpenelitian ini adalah :
1.Untuk mengetahui pemahaman pasangan suami usgi netra mengenai
keluarga sakinah
2.Untuk mengetahui upaya pasangan suami istri girealam membentuk

keluarga sakinah

E. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan hgaihg diperoleh
nantinya dapat bermanfaat bagi penulis khususmayaldgi masyarakat pada
umumnya. Disini ada dua manfaat yaitu teoritis plaaktis.

1. Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberigamahaman yang jelas
tentang upaya pasangan suami istri tunanetra dalembentuk keluarga
sakinah.

2. Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadiorimasi dan ilmu
pengetahuan bagi:

a. Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai tambahan wawasanpkngetahuan
yang pada akhirnya dapat berguna ketika peneldalsuberperan
aktif dalam kehidupan masyarakat.

b. Masyarakat
Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagagetahuan bagi
masyarakat pada umumnya tentang upaya pasangam istratana

netra dalam membentuk keluarga sakinah.



F. Definisi Operasional

1. Pasangan :Banyak bangsa membuat filosofi untuk menghormatiyptian
dua insan manusia. Ada kultur yang menyatak®asangan hidupmu adalah
setengah dirimu yang laln Ada juga yang mengungkapkahPasangan
hidupmu adalah dirimu yang lain Ada juga ajaran agama, tradisi dan
pengertian yang menyatakatiSeorang laki-laki atau perempuan pergi
meninggalkan orangtuanya dan bersatu dengan pasaajd Pasangan
yang dimaksud disini adalah pasangan suami istalain rumah tangga yang
terikat dalam suatu pernikahan yang sah.

2. Tuna Netra : Secara etimologis, kata tuna berarti luka, rusakarkg atau
tiada memiliki. Netra berarti mata atau penglihatdadi tunanetra berarti
kondisi luka atau rusaknya mata, sehingga mengidabekurang atau tiada
memiliki kemampuan persepsi penglihatan. Dari perage tersebut dapat
dirumuskan bahwa istilah tunanetra mengandungusaknya penglihatan.

3. Keluarga Sakinah : Istilah “keluarga sakinah” merupakan dua kata yang
saling melengkapi, kata keluarga adalah unit terldseri suatu masyarakat,
tidak akan ada masyarakat apabila tidak ada lgduadengan kata lain
masyarakat merupakan kumpulan keluarga-keluafgéa sakinah sebagai
kata sifat, yaitu untuk mensifati atau menerangkata keluarga. keluarga
sakinah digunakan dengan pengertian keluarga yarang, tentram, bahagia

dan sejahtera lahir dan batin.

* Frans. Nadeallencari MaknaMinggu, 2009 Januari 04



G. Sitematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara garis besapeéaelitian ini, maka
peneliti menguraikannya dalam lima bab, sebagakiner

Bab I: Pada bab ini materi yang tersaji dimaksudkan unteknberikan
suatu pengantar kepada pembaca. Selain itu, danbayan latar belakang
masalah dapat diidentifikasi agar masalah juga tddpamuskan. Hasil dari
rumusan masalah ini, oleh peneliti dijadikan sebdigdan tolak ukur untuk
menyelesaikan penelitian ini dan bisa memperolsii f1lang berkualitas.

Materi yang disajikan meliputi: latar belakang mlaBarumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian.

Bab Il: Selanjutnya untuk memperoleh hasil yang maksidaal untuk
mendapat hal yang baru maka, peneliti memasukkaankeeori sebagai salah
satu perbandingan dari penelitian ini. Dari Kajitgori diharapkan sedikit
memberikan gambaran .atau merumuskan suatu peahasalang ditemukan
dalam obejek penelitian. Kajian teori ini membahastang masalah-masalah
yang berkaitan dengan upaya pasangan suami iséindaembentuk keluarga
sakinah. Sehingga teori tersebut, dijadikan sebalgaanalisis untuk menjelaskan
dan memberikan interpretasi bagian data yang thlkalmpulkan.

Bab Ill: Merupakan metode penelitian, penulis akan menduddhal
yang penting termasuk didalamnya meliputi lokashgbéian, jenis penelitian,
pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, besundata, teknik
pengecekan keabsahan data, pengolaan dan anatsa Hi ini agar bisa
dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan peaelidian mengantar penulis

pada bab berikutnya.



Bab IV: Merupakan paparan data dan analisa data, yargjadidya
membahas tentang upaya pasangan suami istri dalambemtuk keluarga
sakinah. Sehingga hasil yang diperoleh benar-bekarat dan tidak diragukan
lagi. Adapun hal-hal yang terkait dengan itu meitpDeskripsi objek penelitian
yang terdiri dari: kondisi geografis, kondisi peddk, kondisi sosial keagamaan,
kondisi sosial pendidikan, dan kondisi sosial ekohgang juga penting oleh
peneliti cantumkan sebagai salah satu faktor linggn yang mempengaruhi
pola-pola kehidupan yang ada dimasyarakat.

Bab V: Penutup. Disini akan memuat kesimpulan dan saeamnsecara
menyeluruh sesuai dengan isi uraian yang sudaHhipenks sebelumnya dalam
penelitian ini. Serta dilanjutkan dengan saranfsgeang berguna untuk perbaikan

yang berhubungan dengan penelitian ini dimasa giag datang.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Mengenai hasil penelitian terdahulu yang berkagangan penelitian ini
diantaranya adalah:

Nurul Laila dengan judul Upaya-upaya Keluarga Autis Dalam Meab
Keluarga Sakinah (Studi di Lembaga Pendidikan Aukisewiess, Blitar).
Fakultas Syari'ah Jurusan Al Ahwal Al Syakhshiyyamiversitas Islam Negeri
Malang 2008.

Dalam skripsi ini peneliti ingin mengetahui lebiduh tentang upaya-
upaya apa saja yang dilakukan para orang tua ketikagetahui anaknya
mengalami autis namun tetap berusaha melakukanu spabses dalam
pembentukan keluarga sakinah serta upaya apaysa@g dilakukan dalam
membina keluarga sakinah apabila salah satu komp&ekiarga mengalami

abnormal.
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Atik Rosyidah dengan judul Upaya Pemenuhan Nafkah Bathin Para
Suami TKW dan Implikasinya Terhadap Kesakinahanuieja. Didesa Padas
Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun. Fakultas’8yakurusan Al Ahwal Al
Syahsiyah, Universitas Islam Negeri Malang 2006.

Dalam skripsi ini telah diteliti masalah keluargara TKI, namun lebih
cenderung pada para suami yang ditinggal isterim@njadi TKW dalam
pemenuhan nafkah bathinnya. Dengan tujuan memiperik@mahaman
bahwasannya kebutuhan nafkah bathin (hubungandgwdldu merupakan suatu
bentuk terciptanya keluarga yang sakinah. Dalam imajelas bahwa dalam
penelitian ini masih berbada dengan apa yang sgleaye teliti.

Dalam penelitian yang penulis lakukan cenderunggaealisa tentang
upaya sebuah keluarga tunanetra dalam menciptaargk yang sakinah. Tidak
hanya itu, penulis juga ingin megetahui bagaimam@rnya mereka (pasangan

suami istri tunanetra) bekerja untuk menafkahirsdanggota keluarga.

B. Pengertian Perkawinan

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal daa W®atwin” yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengaanlaenis. Melakukan
hubungan kelamin atau setubuh. Perkawinan diselgat jpernikahan”, berasal
dari kata nikah yang menurut bahasa, nikah berpeinggabungan dan
percampuran. Sedangkan menurut istilah syari’tgmberarti akad antara pihak

laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubnormeian menjadi halal.

® Syaikh Hassan Ayyulfikih Keluarga(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 3
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Dalam referensi lain disebutkan nikah (kawin) nretwarti asli ialah
hubungan seksual tetapi menurut arti majazi atau farkum ialah akad
(perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksebhgai suami istri antara
seorang pria dengan seorang wahita.

Perkawinan menurut hukum agama adalah perbuatansysm yaitu suatu
ikatan antara dua pihak dalam memenuhi perintaradaman Tuhan Yang Maha
Esa, agar kehidupan berkeluarga dan berumah tasgga, berkerabat berjalan
dengan baik sesuai dengan agama masing-masing.péghiwinan ini bisa
dikatakan perikatan jasmani dan rohani yang membaizat hukum terhadap
agama yang dianut calon mempelai dan keluarga &eryd/

Perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 19@4alp1,
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seopaiagdan wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tapggng bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha ESadangkan menurut Kompilasi Hukum
Islam (KHI) perkawinan adalah akad yang sangat ktemitsaaqan ghaliizhan
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannyaupa&an ibadah. Dan
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupanatutangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.

Oleh karena itu perkawinan merupakan tuntutan radumanusia untuk

berketurunan guna kelangsungan hidupnya dan unemperoleh ketenangan

® M. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islarfdakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 1

" Hilman Hadikusumotukum Perkawinan Indonesia Menurut AgafBandung: CV Mandar
Maju, 1990), 10.

8 Moh. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islam Suatu Analisis UU No. 1 Tah874 Dan
Kompilasi Hukum IslanfJakarta: Bumi Aksara, 2004), 2.
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hidup serta menumbuhkan dan memupuk rasa kasimgagaani. Islam juga
menganjurkan agar menempuh hidup perkawinan.

Adapun makna pernikahan itu secara definitif, n@sirasing ulama figih
berbeda pendapat dalam mengungkapkan pendapatniaa alain sebagai
berikut:

a. Ulama Hanafiyah, mendefinisikan pernikahan sebagaitu akad yang
berguna untuk memiliki mut'ah dengan sengaja. Aeirseorang lelaki
dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggderiya untuk
mendapatkan kesenangan atau kepuasan.

b. Ulama Syafiiyah, menyebutkan bahwa pernikahanladwasuatu akad
dengan menggunakan lafahikah atau zauj. Yang memiliki arti
menyimpan wati. Artinya dengan pernikahan seseocagmat memiliki
atau mendapatkan kesenangan dari pasangannya.

c. Ulama Malikiyah, menyebutkan bahwa pernikahan ddsietu akad yang
mengandung artimut’ah untuk mencapai kepuasan, dengan tidak
mewajibkan adanya harga.

d. Ulama Hanabilah, menyebutkan bahwa pernikahan lads#tad dengan
menggunakan lafainkah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan dari
seorang perempuan dan sebaliktya.

Para mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatanikgéng dianjurkan

syari‘at. Orang yang sudah berkeinginan untuk nilah khawatir terjerumus

kedalam perbuatan zina, sangat dianjurkan untukaksahakan nikah. Yang

°® Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan IslarfYogyakarta: Ull Press, 1999), 12.
19 Slamet Abidin AminuddinFigih Munakahat {Bandung: Pustaka Setia, 1999), 10-11
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demikian lebih utama daripada haji, shalat, jihah ghuasa sunnat. Demikian
menurut kesepakatan Imam madzfab.

Dari beberapa pengertian perkawinan diatas, tetdegsmpulan dan inti
yang sama walaupun mereka menggunakan bahasa eabgdh, yaitu nikah
merupakan suatu akad yang mana dengan akad terdepat menghalalkan
hubungan seksual dan mengakibatkan terjadinya laak keéwajiban di antara
keduanya.

Sumber pokok pernikahan dalam Islam adalah Al-Qudan Sunnah yang
di dalamnya telah di atur tentang pedoman pelaksan@. Adapun dalam ayat
Al-Quran antara lain adalah:

1) Surat An-Nisa’ ayat 1

A7 N A EAY e
G5 3az e e Sl Gl (SO 1585 W Gl

-

2 s e AN o A en o5 & e -
Al Al Tsmly Ly 1S Vo) L Eoy Lezs) G
€

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dani gedanya*
Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduangilah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yzmyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempexiggam)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
dan(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhridlah
selalu menjaga dan mengawasi kantt:.”

1 syaikh Al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daims Figih Empat Madzhab

(Hasyimi Press, 2001), 341

Maksuddari padanyamenurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tulfutiang rusuk) Adam
a.s. berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan Muslhisamping itu ada pula yang menafsirkan
dari padanyalialah dari unsur yang serupa yakni tanah yangm#atanya Adam a.s. diciptakan.
3Departemen Agama RI (2008)-Qur'an dan Terjemahanyauz 4, 114
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2) Surat An-Nisa’ ayat 3

P

9{5.. "./ //}//./’;/ & "/w"/w }// e . o A .,,./
,~.9.>/-Qﬁl-9 @J)J)&&g@‘wvﬁg&b‘)@b

a}}/ 1£~/,€/ fc',}},,f/-,//, /,f/-f/ /./a},:{
PPN TCULR-A O FERN VRV NESA RPVNEL RN

Artinya: “...maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamerg&angi; dua,
tiga, empat. Kemudian jika kamu takut tidak akapateberlaku
adil*® maka (kawinilah) seorang safa atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekap&da tidak
berbuat aniaya.*®

—n\

Sedangkan dalil yang bersumber dari hadist Nabiavtuhad SAW antara
lain:

1)Hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim

eJadl 0 daaag dnd o) 0 S sl el (o O
oo Aglae sl Uadl) oad Ladlll 5 4 gl (ol (0 Lasen Slaegd)
e e g ohal i€ JB daile (e aml il e ey
Vi Gea )l e LG pldie 4l Jlad diaay 4z alid claic 46l
JUad JU il ) (e s Lo ey & HSH Ledal A0L5 4 jla s g 33
e abuy e il Lo il Jgy W J8 s @3 il i e
Loalugade A Lo i) Jguy W JB ;0 JB 3 grse o ) 2
sadll (e ] A28 ZT Sl MK p U o QL i
Giie) slay Al A3 Jgalllh alad ahaly ol Gy z Al Guaal

(4de

Artinya: “Dari Abi Abdullah bin Mas'ud berkata. Bahwa Rasul
bersabda “Wahai para pemuda! Barang siapa diantkeanu
yang mampu kawin, maka kawinlah; maka sesungguhnya
kawin itu lebih memejamkan mata (menenangkan pajyaign
dan lebih memelihara farji. Barang siapa yang belkoat
kawin (sedang sudah menginginkannya), maka berpafasa

““Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam mefadsteri seperti pakaian, tempat, giliran dan
lain-lain yang bersifat lahiriyah.

®Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syar&ntu. Sebelum turun ayat ini poligami
sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh paraseélelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini
membatasi poligami sampai empat saja.

Departemen Agama RI, Ibid 115
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karena puasa itu dapat menjadi perisai bagimuHR.
Bukhari Muslim)-’

2)Hadits yang diriwayat oleh Bukhari

Os Gl e dals (n ales Waa gael) 286 0n S gl s
g Vsl abuy e ) o il Claal (e 188 o Qa
G}ﬁiye&@ﬁd@ﬁémdﬁéjwmé&wﬂ‘
Gild o AUV agmny JEj aall JSIY agimny JE5 sl
al GF A 135 138 J8 o) ) Jl e JUib agde 55 5 dolaand
ol Ol e G0 b el gzl 30y hably agaly ALl

(4de (3iie) oo,

Artinya: “......Tetapi aku berpuasa dan juga berbuka (tidepuasa),
mengerjakan shalat dan juga tidur serta mengawiania.
Barang siapa yang tidak mengikuti sunnahku, makédak
termasuk golonganku(HR. Bukhari dan Musliny
C. Tujuan Perkawinan
Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untakemuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang hasneejahtera dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban aaggeitiarga; sejahtera
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batinbdibkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kelggden, yakni kasih sayang
antar keluargd’
Selain itu ada yang berpendapat tujuan nikah patdamnya bergantung
pada masing-masing individu yang akan melakukankgeena lebih bersifat

subyektif. Namun demikian, ada juga tujuan umungyaemang diinginkan oleh

semua orang yang akan melakukan pernikahan, yamwkumemperoleh

" |bnu Hajar Al-Atsqalani (selanjutnya disebut Alsgalani), “Bulughul Maramditerjemahkan
A. HassanTarjamahBulughul Maram Beserta Keterangannyidid Il (Bangil; Perct. Persatuan,
1985), 482.

18 Al Bukhari, Al-Hadis As-Syarif (diakses dari CD-Akdis As-Syarif Al-lhdar Al-Tsani, Global
Islamic Software Company, 2000), 22376

19 Abd. Rahman Ghazakigih MunakahaiJakarta: Prenada Media, 2003), 22.
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kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menijahlegyiaan dan kesejahteraan
dunia dan akhirat®
Masing-masing orang yang akan melaksanakan perkawihendaklah
memperhatikan inti sari sabda Rasulullah SAW, yaegggariskan bahwa semua
amal perbuatan itu didasarkan atas niat dari yangntal, dan bahwa setiap orang
akan memperoleh hasil dari apa yang diniatkannya.
Adapun tujuan pernikahan secara rinci dapat dikerak sebagai
berikut:
a. Menentramkan jiwa
Allah menciptakan hamba-Nya hidup berpasandan tidak hanya
manusia saja, tetapi juga hewan dan tumbuh-tumbuHah itu adalah
sesuatu yang alami, yaitu pria tertarik kepada taaan begitu sebaliknya.
Bila sudah terjadi agad nikah, si wanitaasarjiwanya tentram, karena
merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggwagy dalam rumah
tangga. Si suami pun merasa senang karena adanm@ndaya untuk
mengurus rumah tangga, tempat menumpahkan perssiganlan duka, dan
teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai apsrsoAllah

berfirman:
TR TP RTINS = A PR TP
L] I3 Byl v&,@l e N ale O caxls a3
DY IO RIS S I VOSSN e Fey

Artinya: “ Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istagteri dari jenismu sendiri

2 Slamet Abidin AminuddinFigih Munakahat 112
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supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepaddaga,
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapet
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Ar-Rum: 21)
b. Mewujudkan (Melestarikan ) Turunan
Biasanya sepasang suami istri tidak ada yaoek mendambakan
keturunan untuk meneruskan kelangsungan hidup. Amakan diharapkan
dapat mengambil alih tugas, perjuangan dan idg-atg pernah tertanam di

dalam jiwa suami atau isteri. Fitrah yang sudah galam diri manusia ini

diungkapkan oleh Allah dalam firmannya:

RPNy B B TR I S BN Pl

Artinya: “Allah menjadikan bagimu istri-istri dari jenisdmu sendiri
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, adaanak
dan cucu-cucu dan memberimu rezeki dari yang baik-
baik......"(An-Nahl:72)*

Berdasarkan ayat tersebut diatas jelas, daMah menciptakan
manusia ini berpasang-pasangan supaya berkembakgnengisi bumi ini
dan memakmurkannya. Atas kehendak Allah, naluri usi@pun
menginginkan demikian.

Kalau dilihat dari ajaran Islam, maka disamgpalih generasi secara
estafet, anak cucupun diharapkan dapat menyelamatkang tuanya

(nenek moyangnya) sesudah meninggal dunia denggataa do’a kepada

Allah.

“ Depag RIAI-Quran dan Terjemahany#®44
%2 Depag RIAI-Quran dan Terjemahanya02
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c. Memenuhi Kebutuhan Biologis

Hampir semua manusia yang sehat jasmani dalmaninya,
menginginkan hubungan seks. Bahkan dunia hewanperpetlaku
demikian. Keinginan demikian adalah alami, tidalkahugdibendung dan
dilarang.

Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diatelalui lembaga
perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan ktigpas bebas begitu
saja sehingga norma-norma adat istiadat dan agdangghar.

Kecenderungan cinta lawan jenis dan huburggksual sudah ada
tertanam dalam diri manusia atas kehendak AllahlaKaidak ada
kecenderungan dan keinginan untuk itu, tentu manusilak akan
berkembang biak. Sedangkan Allah menghendaki damikebagaimana
firman-Nya:

G G55 300 o o Sl sl 555 T, 10T Gl

%o

SIS Al T 1,575 ‘L*M’j JESNH o B &oh L=y

5 L 25k 55

(
K

Artinya: “ Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmgya
telah menciptakan kamu dari seorang dirinddaripadanya
Allah menciptakan istrinya dan daripada keduanydaldl
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain dan ( peliharalah) hubungan silaturrahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi’kam
(An-Nisa:1§°

% Depag RIAI-Quran dan Terjemahanyd 14
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Dari ayat tersebut diatas dapat dipahami, bahwaunan pengembang
biakan dan tuntunan biologis telah dapat dipenudkalgus. Namun
hendaknya diingat, bahwa perintah” bertagwa” kepatih diucapkan dua
kali dalam ayat tersebut, supaya tidak terjadi pepgngan dalam hubugan
seksual dan anak turunan juga akan menjadi anakanryang baik-baik.

d. Latihan Memikul Tanggung Jawab

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatiiah manusia, dan
mewujudkan bagi manusia itu kekekalan hidup yaniggdikan oleh
nalurinya (tabiatnya), maka faktor keempat yan@Midalah pentingnya
dalam perkawinan itu adalah menumbuhkan rasa tawgggwab. Hal ini
berarti, bahwa perkawinan adalah merupakan pefrejdaa latihan praktis
bagi pemikulan tanggung jawab itu dan pelaksanegala kewajiban yang
timbul dari pertanggung jawaban tersebut.

Pada dasarnya, Allah menciptakan manusidathm kehidupan ini
tidak hanya untuk sekedar makan, minum, hidup keémmudhati seperti
yang dialami oleh makhluk lainnya. Lebih jauh lagianusia diciptakan
supaya berfikir, menentukan, mengatur, menguruslaggersoalan, mencari
dan memberi manfa’at untuk unfat.

e. Mengikuti Sunnah Nabi
Nabi Muhammad SAW. Menyuruh kepada umatngiuku menikah

sebagaimana disebutkan dalam hadits:

B 5y shia i e AR A3 WA AT (1 M WB3a
e W aluy gl Al L alll Jouw) JB B Adie oo
(Aabe Cn) 019) (e pith (s Jag ol b

24 M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Al-Haditsat{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 2-7
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Artinya: “ Nikah itu adalah sunnahku, maka barang siapagdidak
mau mengikuti sunnahku, dia bukan umatku”. (HR:ulbn
Majjah)®
f. Menjalankan Perintah Allah SWT
Tujuan yang lebih penting adalah untuk mlenjean perintah Allah
dan sunnah Rasulullah SAW. Karena dengan bernrahkaAllah menikah

bukan hanya sebagai tuntutan untuk memenuhi keantgbksual belaka

akan tetapi lebih diartikan sebagai jalan untuk depatkan ridha dari Allah

SWT.
do J P g& ) ) P B
o3 15] el 565 Lol Cujd (I o o3l SUL 13)5
L f":-,/-, &z °‘ 3 58T °‘ 2 A
(2 Tl agad 15505 J szl
Artinya: “......maka hendaklah mereka itu memenuhi (segalantah)

Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agaekaer
selalu berada dalam kebenaran.” (Q.S: al- BagaraB6Y®°

g. Untuk Berdakwah
Nikah dimaksudkan untuk dakwah dan menyebarkgama, Islam
membolehkan seorang muslim menikahi perempuan iddiskristiani,
katolik atau hindu. Akan tetapi melarang perempuoarslimah menikahi
dengan pria kristen, katolik, atau hindu. Hal ithasadasar pertimbangan

karena pada umumnya pria itu lebih kuat pendiriatipandingkan dengan

% Al Bukhari, Al-Hadis As-Syarif (diakses dari CD-Akdis As-Syarif Al-lhdar Al-Tsani, Global
Islamic Software Company, 2000),1836
“Departemen Agama#\l-Qur'an dan Terjemahanya45.
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wanita. Disamping itu pria adalah sebagai kepafaatutangga. Demikian
menurut pertimbangan hukugyadud Dzaariiali’

Dalam buku lain disebutkan bahwa tujuan perkawiadalah memenuhi
perintah Allah untuk memperoleh keturunan yangdalhm masyarakat, dengan
mendirikan rumah tangga yang damai dan teratuairsél ada pula berpendapat
bahwa tujuan perkawinan dalam Islam selain memekeltutuhan hidup jasmani
dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membekgllkarga dan memelihara
serta meneruskan keturunan dalam menjalani hidugyalunia ini, juga
mencegah perzinahan, agar tercipta  dan ketentrajivem bagi yang
bersangkutan, ketenteraman keluarga dan masyarakat.

Filosof Islam Imam Ghazali membagi tujuan dan fhegerkawinan
kepada lima hal, seperti berikut:

- Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangaarigkurunan serta
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.

- Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia.

- Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

- Membentuk dan mengatur rumah tangga yang basisanpartdari
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaanag@dmdayang.

- Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezehpkipan yang

halal, dan memperbesar rasa tanggung jaab.

%7 Slamet Abidin, AminuddinEigih Munakahat 116-18
% Moh. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islan26-27.
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D. Pengertian Tunanetra

Secara etimologis, kata tuna berarti luka, rusaltakg atau tiada
memiliki. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadanetra berarti kondisi luka
atau rusaknya mata, sehingga mengakibatkan kurdag @ada memiliki
kemampuan persepsi penglihatan. Dari pengertiasetiat dapat dirumuskan
bahwa istilah tunanetra mengandung arti rusakngglip@tan . Rumusan ini pada
dasarnya belum lengkap dan jelas karena belumnygkan apakah keadaan
mata yang tidak dapat melihat sama sekali atau mat@k tetapi masih dapat
melihat, atau juga berpenglihatan sebéfah.

Dalam kehidupan sehari-hari khususnya masyarakey gaam terhadap
masalah ketunanetraan menganggap bahwa istilamdiraasering disamakan
dengan buta. Pandangan masyarakat tersebut didaspdda suatu pemikiran
yang umum yaitu bahwa setiap tunanetra tidak dapdihat sama sekali. Bila
istilah tunanetra diartikan seperti di atas, maéihihi kurang tepat karena tidak
semua orang tunanetra adalah buta. Artinya adalosegek penyandang
kerusakan mata yang tidak termasuk di dalamnya, kidompok ini dikenal
dengan istilah low vision (kurang lihat). Buta adakalah satu kelompok dalam
ketunanetraan yang paling berat. Artinya kalau asprbuta maka jelas ia
merupakan tunanetra, tetapi tidak semua tunanéaiatabuta.

Dengan hilangnya penglihatan, orang tunanetra dafaemperoleh
informasi menggantungkan pada indera yang lain rdasih berfungsi. Indera
pendengaran, Perabaan, Penciuman, Pengecap daalapeaiy kinestetis adalah

saluran keinderaan yang cukup penting, akan tatdpra di luar penglihatan ini

29 Http://syarifulfahmi.blogspot.comMengenal Tunanetrg’Minggu, 2009 Januari 04
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sering tidak dapat mengamati dan memahami sesumggk di luar jangkauan
fisiknya. Dengan kata lain objek yang berada dr jaagkauannya secara fisik
tidak akan berarti bagi tunanetra.

Suara yang didengarnya apabila tidak ada hubungadeggan hal-hal
yang berarti dan dimengerti, maka suara itu akamalbetanpa kesan (tanpa
pengalaman baru). Pendengaran memberi petunjuinigrarah dan jarak suatu
objek apabila objek tersebut bersuara, tetapi ticmbantu orang tunanetra
untuk memperoleh gambaran yang kongkrit tentangkobgrsebut. Penciuman
dapat menerima petunjuk arah suatu objek yang betbtapi juga tidak
memberikan gambaran kongkrit dari objek yang betbesebut.

Apa yang diperoleh melalui manipulasi perabaan maddu objek juga
sangat terbatas, karena informasi yang diterimak titdemungkinkan memperoleh
kedalaman, susunan, dan keseluruhan cirri utanek gljng diamatinya.

Keterbatasan indera di luar indera visual inilahgyanengakibatkan adanya
keterbatasan pengalaman yang sangat beranekar&gaembatasan indera di luar
mata dalam menerima informasi juga berakibat padskinmya konsep-konsep
tentang diri, objek dan lingkungdh.

Frans Harsana Sasraningrat mengatakan bahwa trmaiaéth suatu
kondisi dari indera penglihatan atau mata yangktidarfungsi sebagaimana
mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena ké&wasgpada mata, syaraf optik
dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visRehdapat lain menyatakan
bahwa tunanetra adalah seseorang yang memiliki &i@midalam penglihatan
atau tidak berfungsinya indera penglihatan. Sejalangan pendapat tersebut,

Irham Hosni menegaskan bahwa seseorang dikatakandtra adalah orang yang

30 Hitp://id.wordpress.com/Tunanetra Dan Kebutuhan Dasarnyajum’at April 2009
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kedua penglihatannya mengalami kelainan sedemikipa dan setelah dikoreksi
mengalami kesukaran dalam menggunakan matanyaasedzdigran utama dalam
menerima informasi dari lingkungannya. Drs. Nurkhomenyatakan bahwa
tunanetra adalah kerusakan atau cacat mata yangakieatkan seseorang tidak
dapat melihat atau buta.

Faktor yang menyebabkan terjadinya ketunanetratamaalain:
1. Pre-natal

Faktor penyebab ketunanetraan pada masa pre-natadats erat
hubungannya dengan masalah keturunan dan pertumtagiosang anak dalam
kandungan, antara lain:
a. Keturunan

Ketunanetraan yang disebabkan oleh faktor keturuegadi dari hasil
perkawinan bersaudara, sesama tunanetra atau mganparang tua yang
tunanetra. Ketunanetraan akibat faktor keturunaaranainRetinitis Pigmentosa,
penyakit pada retina yang umumnya merupakan kedntuRenyakit ini sedikit
demi sedikit menyebabkan mundur atau memburuknginareGejala pertama
biasanya sukar melihat di malam hari, diikuti dendalangnya penglihatan
periferal, dan sedikit saja penglihatan pusat yerngggal.
b. Pertumbuhan seorang anak dalam kandungan

Ketunanetraan yang disebabkan karena proses peramb dalam
kandungan dapat disebabkan oleh:

1. Gangguan waktu ibu hamil.
2. Penyakit menahun seperti TBC, sehingga meruskke$ darah tertentu

selama pertumbuhan janin dalam kandungan.
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3. Infeksi atau luka yang dialami oleh ibu hamiibak terkena rubella atau
cacar air, dapat menyebabkan kerusakan pada neditegyat jantung dan
sistem susunan saraf pusat pada janin yang seéakenfbang.

4. Infeksi karena penyakit kotor, toxoplasmosiactioma dan tumor. Tumor
dapat terjadi pada otak yang berhubungan dengarangenglihatan atau
pada bola mata itu sendiri.

5. Kurangnya vitamin tertentu, dapat menyebabkanggaan pada mata

sehingga hilangnya fungsi penglihatan.

2. Post-natal
Penyebab ketunanetraan yang terjadi pada masangastdapat terjadi
sejak atau setelah bayi lahir antara lain:

a. Kerusakan pada mata atau saraf mata pada waidalipan, akibat benturan
alat-alat atau benda keras.

b. Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakiogboe, sehingga baksil
gonorrhoe menular pada bayi, yang pada ahkirnyalasetbayi lahir
mengalami sakit dan berakibat hilangnya daya pleatin.

c. Mengalami penyakit mata yang menyebabkan ketiream, misalnya:

1. Xeropthalmia; yakni penyakit mata karena kekgamvitamin A.

2. Trachoma; yaitu penyakit mata karena virus etidezoon trachomanis.

3. Catarac; yaitu penyakit mata yang menyerang inala sehingga lensa
mata menjadi keruh, akibatnya terlihat dari luatarmaenjadi putih.

4. Glaucoma; yaitu penyakit mata karena bertambalcayan dalam bola

mata, sehingga tekanan pada bola mata meningkat.
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5. Diabetik Retinopathyadalah gangguan pada retina yang disebabkan
karena diabetis. Retina penuh dengan pembuluh-damtlarah dan
dapat dipengaruhi oleh kerusakan sistem sirkul@sgga merusak
penglihatan.

6. MacularDegenerationadalah kondisi umum yang agak baik, dimana
daerah tengah dari retina secara berangsur membAnak dengan
retina degenerasi masih memiliki penglihatan perigékan tetapi
kehilangan kemampuan untuk melihat secara jelagkaiiyjek di
bagian tengah bidang penglihatan.

7. Retinopathyof prematurity biasanya anak yang mengalami ini karena
lahirnya terlalu prematur. Pada saat lahir masihmiiile potensi
penglihatan yang normal. Bayi yang dilahirkan priemabiasanya
ditempatkan pada inkubator yang berisi oksigen derkpdar tinggi,
sehingga pada saat bayi dikeluarkan dari inkubtigadi perubahan
kadar oksigen yang dapat menyebabkan pertumbuhabybeh darah
menjadi tidak normal dan meninggalkan semacam békes pada
jaringan mata. Peristiwa ini sering menimbulkarukekan pada selaput
jala (retina) dan tunanetra total.

d. Kerusakan mata yang disebabkan terjadinya WKexata seperti masuknya
benda keras atau tajam, cairan kimia yang berbahlegreelakaan dari
kendaraan, di*

Dengan demikian dari beberapa pendapat tersebkg (itinjau

berdasarkan kepentingan pendidikan maka seseomayegakan tunanetra apabila

31 Hitp://www.bintangbangsaku.comiTtinanetra”, Jumat, 02/06/2009
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setelah matanya diperiksa, jelas-jelas ia tidakatdapempergunakan media
pendidikan seperti yang digunakan siswa atau aoakal pada umumnya.

Dari berbagai uraian tentang tunanetra di atas noakeat disimpulkan
bahwa anak tunanetra adalah anak yang mengalamsdie&m penglihatan yang
sedemikian rupa sehingga ia tidak dapat menggunakdera penglihatannya
untuk kebutuhan pendidikan atapun lainnya walawugenmgan bantuan alat bantu,

sehingga memerlukan bantuan atau pelayanan peadidécara khusus.

E. Pengertian Keluarga Sakinah

Pernikahan adalah awal terbentuknya sebuah keludaa yang
didambakan dan akan membawa pasangan suami istuk umengarungi
kebahagiaan, cinta dan kasih saying. Sebuah keluadglah komunitas
masyarakat terkecil dan sebuah keluarga diharapkan menjadi sumber mata
air kebahagiaan, cinta dan kasih saying selurug@ageluarga.

Kita semua mendambakan keluarga yang harmonis dhagia, yang
serasi dan selaras dalam aspek-aspek kehidupan akamg diarungi bersama.
Dalam islam, keluarga yang bahagia itu disebut dengeluarga yangakinah
(tentram),mawaddalpenuh cinta)rahmah(kasih sayang).

1. Keluarga

Keluarga adalah sekelmpok orang yang memiliki hglannkekerabatan
karena perkawinan atau pertalian dafah.

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil damamasyarakat yang

berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidwy@arg tentram, aman,

32 Abdul Syukur Ensiklopedi Umum Untuk Pelajélakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 131.
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damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kagitgsdiantara anggotanya.
Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjdipgekawinan, juga bisa
disebabkan karena persusuan atau muncul perilalgapehari®

Dalam pendekatan Islam, Keluarga adalah basis utgeng menjadi
pondasi bangunan komunitas dan masyarakat IslatanDAI-Qur'an terdapat
penjelasan untuk menata keluarga, melindungi, damlmersinkannya dari
perbuatan dosa. Dikaitkannya keluarga dengan Alhketagwaan kepada-Nya
dalam setiap ayat kelurga yang tertlis dalam Al:Qur

Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari fitrah #arakter alamiah
yang merupakan basis penciptaan pertama mahlukphithl ini tampak pada

firman Allah SWT pada surat Adz-Dzariat ayat 49

P
- @
e =T P

- P - w &
s=s - & Ve " i ey p
fg\%;}d};“}wgﬂ?jjwéwggwj

Artinya :"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah

Sebenarnya Allah mampu menciptakan jutaan manwekaligus, akan
tetapi takdir-Nya menghendaki hikmah lain yang @serBunyi dalam fungsi
keluarga yang sangat besar bagi kelangsungan lggnduahluk ini.

Keluarga adalah tempat pengasuhan alami yang noelgnicanak yang
baru tumbuh dan merawatnya, serta mengembangkiandial dan spiritualnya,
dalam naungan keluarga. Anak-anak pun akan bertdbragan tabiat yang bias

dileekati sepanjang hidupnya. Lalu dengan araharpdtunjuk keluarga, anak itu

% Mufidah Ch,Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gend@falang: UIN-MALANG
PRESS, 2008), 37
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akan dapat menyongsong hidup, memahami makna hidnpujuan-tujuannya,
serta mengetahui bagaimana berinteraksi dengarukatlup*

Keluarga yang kokoh adalah keluarga yang dapat iptaken generasi-
generasi penerus yang berkualitas, berkarakter, laghtingga terjadi pelaku-
pelaku kehidupan masyarakat dan akhirnya membajagdan sebuah bang¥a.
Rumah tangga atau keluarga juga merupakan suatkilst dalam masyarakat
yang bersifat khusus, atau satu sama lain salingyikat.

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebafys orang yang berjaniji
hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasaacmenjalankan tugas dan
fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatampatau hubungan prkawinan
yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapét pilai kesepahaman,
watak kepribadian yang satu sama lain saling megarehi walaupun terdapat
keragaman, menganut ketentuan norma, adapt, ndaig ydiyakini dalam
membatasi keluarga dan yang bukan keludtga.

2. Sakinah

Kata sakinah berarti ketenangan, atau lawan katekdgoncangan. Kata
ini tidak digunakan kecuali untuk menggambarkarekahgan dan ketentraman
setelah sebelumnya ada gejolak tersebut. Kecenmasaghadapi musuh, atau
bahaya, atau kesedihan dan semacamnya bila didasghn ketenangan batin

yang mendalam, maka ketenangan tersebut dinsahkaiah®’

% Mahmud Muhammad Al-Jauhari diilembangun Keluarga Quran{Jakarta: Amzah 2000), 3
% BP4,“Indahnya Keluarga Sakinah”Majalah Perkawinan dan Keluarga: Menuju Keluarga
Sakinah, No 389, (Jakarta: 2005), 7

% Mufidah Ch,Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gendes

3" M Quraish ShihabPengantin Al-Qur'an Kado Buat Anak-AnakKdakarta: Lentera Hati
2007),80
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Kata sakinah dalam Bahasa Arab mempunyai arti ketenangan dan
ketentraman jiwa. Sedangkan dalam Kamus Umum Bahmkmesia, sakinah
diartikan tempat yang aman dan dafiaDi dalam Al-Quran katasakinah
disebutkan sebanyak enam kali yaitu pada suratafjeiBoh ayat 248, surat At-
Taubah ayat 26 dan 40, surat Al-Fath ayat 4, 182@¢aialam ayat-ayat tersebut
dijelaskan bahwa sakinah itu didatangkan oleh ABsYiT ke dalam hati para nabi
dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tielalagmenghadapi tantangan,
rintangan, ujian, ataupun musibah. Sehingga saldaght juga dipahami dengan
sesuatu yang memuaskan Hati.

Dari sejumlah ungkapan yang diabadikan dalam Al4putentang sakinah,

maka muncul beberapa pengertian dari para ahlgsebarikut:

a)Menurut Rasyid Ridlasakinahadalah sikap jiwa yang timbul dari suasana
ketenangan dan merupakan lawan dari goncangandzatikekalutan;

b)Al-Isfahan (ahli figih dan tafsir), mengartikasakinah dengan tidak
adanya rasa gentar dalam menghadapi sesuatu;

c) Al-Jurjani, sakinah adalah adanya ketentraman dalam hati pada saat
datangnya sesuatu tak diduga, dibarengi satu(cahaya) dalam hati
yang memberi ketenangan dan ketentraman yang m&kgakya, dan
merupakan keyakinan berdasarkan penglihatama]-yaqin;

d)Ada pula yang menyamakasakinah itu dengan katarahmah dan

thuma’ninah artinya tenag tidak gundah dalam melaksanakatatid

8 WJS. PoerwodarmintéKamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta: 1976), 851
% Zaitunah SubhariMembina keluarga Sakinah’(Yogyakarta: 2004), 3
% bid, 6
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3. Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah merupakan dambaan sekaligus Hmardaglakan tujuan
insan, baik yang akan ataupun yang tengah membanmgorah tangga.
Membentuk keluarga sakinah sangat penting dan bammeupakan tujuan yang
dicapai bagi setiap orang yang akan membina ruaradjgh, sebagaimana firman

Allah SWT. dalam surat Ar-Rum ayat 21 :
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sand
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."

Islam menginginkan pasangan suami isteri yang tatab akan membina
suatu rumah tangga melalui akad nikah tersebutiféersanggeng. Terjalin
keharmonisan diantara suami isteri yang saling m&hg dan menyayangi itu
sehingga masing-masing pihak merasa damai dalarahriamgganya. Ada tiga
kunci yang disampaikan Allah SWT. dalam ayat temsellikaitkan dengan
kehidupan rumah tangga yang ideal menurut Islantu yal) Sakinah (as-
sakinah), 2) Mawadah (al-mawaddah), dan 3) Rahrratafimah).

Istilah "keluarga sakinah” merupakan dua kata yaaling melengkapi.
Kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu untuk maetsidtau menerangkan kata

keluarga. Keluarga sakinah digunakan dengan peagételuarga yang tenang,

tentram, bahagia, dan sejahtera lahir dan batin.
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Keluarga Sakinah adalah tujuan perkawinan sebagaintksebutkan
dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentangaiRémkn, Pasal 1, bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seomiadengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk lgduémumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Msdid E

Berdasarkan Keputusan Direktur jenderal Bimbingaasyrakat Islam
dan Urusan Haji Nomor : D/71/1999 tentang Peturip@taksanaan Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah Bab Il Pasal 3 menyatakdmva Keluarga Sakinah
adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yaal, sygampu memenuhi hajat
spritual dan material secara layak dan seimbariguti suasana kasih sayang
antara anggota keluarga dan lingkungannya dendaraseserasi, serta mampu
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-Rg@inanan, ketagwaan
dan akhlak mulia.

Dalam Program Pembinaan Gerakan Keluarga Sakirgiswuh kriteria-
umum keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga $akinah, Keluarga Sakinah
I, Keluargga Sakinah Il, Keluarga Sakinah Ill, Kalga Sakinah Il Plus.
Keluarga Sakinah IIl Plus dapat dikembangkan |édomjut sesuai dengan kondisi
masing-masing daerah.

Uraian masing-masing kriteria sebagai berfkut;

a. Keluarga Pra Sakinah: yaitu keluarga yang dibenbukan melalui
ketentuan perkawinan yang syah, tidak dapat memdmebutuhan dasar spritual
dan material secara minimal, seperti keimanan, ashaakat fitrah, puasa,

sandang, pangan,papan dan kesehatan.

“! Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, Proyefifean Sarana Keagamaan Islam,
Zakat dan Wakaf, Jakarta 1993/1994
42 Jaih Mubarok‘Modernisasi Hukum Perkawinan di IndonesijaBandung 2005, 19
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b. Keluarga Sakinah I. yaitu keluarga yang dibangwas gterkawinan yang
syah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spritwaintgerial secara minimal
tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan sgs#ologisnya seperti
kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaamdadtuarganya, mengikuti
interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya.

c. Keluarga Sakinah Il : yaitu keluarga-keluarga yadipangun atas
perkawinan yang syah dan disamping telah dapat m&mekebutuhan
kehidupannya juga telah mampu memahami pentingrglakganaan ajaran
agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga sempu mengadakan
interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannyggpitebelum mampu
menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimaketagwaan dan akkhlakul
karimah, infaqg, zakat, amal jariah. Menabung démagmya.

d. Keluarga Sakinah Il :yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlakuinlkdr, sosial psikologis dan
pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu mesjad tauladan bagi
lingkungannya.

e. Keluarga Sakinah Il Plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi seuruh kebutuhan keimanan, ketagwaan lddaqgal karimah secara
sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan pengegalbaya serta dapat
menjadi suri tauladan bagi lingkungan.

Munculnya istilahkeluarga sakinahni sesuai dengan firman Allah dalam
surat Ar-Rum ayat 21, yang menyatakan bahwa tujuanah tangga atau
keluarga adalah untuk mencari ketenangan dan kateah atas dasarawaddah

danrahmah saling mencintai, dan penuh rasa kasih sayarsgaastiaimi istri.
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Ada tiga kata kunci dalam surat Ar-Rum ayat 21 yaremjelaskan tentang
keluarga sakinahyaitu:
1) Min-Anfusikum(dari dirimu sendiri)

Untuk menjadi sakinah, maka seorang suami harugaadi&an istrinya
bagian dari dirinya sendiri, begitupun sebaliknigalau istri sudah tidak mau
menjadi bagian dari diri suaminya, dan suami titkelk merupakan bagian
dari diri istrinya, maka akan semakin jauh dari idepan keluarga yang
sakinah. Bisa dilihat, banyaknya kasus pereraikareinakan pasangan sudah
tidak lagi menjadi bagian dari dirinyan{n-anfusikurp Satu sama lain saling
mengungkap 'aib melalui media massa, bahkan salihgh layaknya sesama
musuh.

2) Mawaddah(cinta)

Mawaddahbiasa diartikan sebagai cinta yang disertai birakimun
mawaddah juga mempunyai makna kekosongan jiwa dari berhahat
terhadap yang disintai. Dengamawaddahini pasangan suami istri saling
tertarik dan saling membutuhkan.

3) Rahmahkasih sayang)

Rahmahadalah karunia Allah yang amat besar bagi pasasgami
istri. Meskipunmawaddahberkurang bersamaan perjalanan usia yang makin
tua, namun dengarahmah ini menjadi perekat pasangan suami istri bisa
langgeng hingga akhir hayat.

Ketiga kunci tersebut haruslah mendapat perhatsan pemahaman yang

mendalam antar suami istri sehingga setiap menghdamflik apapun tetap
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selalu bersama, bahkan ketiga hal tersebut hartap tdirawat, dipupuk,
dikembangkan sehingga berbuah sakinah atau kelyarggakinah*®

Disamping itu keluarga sakinah dapat memberi set@mpmgotanya
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dasér Kémanusiaan, yaitu
fitrah sebagai hamba yang baik, sebagaimana makkud tujuan Tuhan
menciptakan manusia di buffi.

Rumah tangga sudah seharusnya menjadi tempat gaagg bagi setiap
anggota keluarganya. la merupakan tempat kembat&eapun mereka pergi.
Mereka merasa nyaman di dalamnya, dan penuh pediayeetika berinteraksi
dengan keluarga yang lainnya dalam masyarakaahlinfang dalam perspektif
sosiologis disebut unit terkecil dari suatu masyarraMemelihara kenyamanan
dalam keluarga hanya dapat dibangun secara beisame-

Dalam keluarga sakinah, setiap anggotanya merassikasana tentram,
damai, bahagia, aman dan sejahtera lahir dan [&jahtera lahir adalah bebas
dari kemiskinan harta dan tekanan penyakit jasna@tdangkan sejahtera batin

adalah bebas dari kemiskinan iman, serta mampu koengnikasikan nilai-nilai

keagamaan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

F. Konsep Keluarga Sakinah
Agar kehidupan suami istri dapat terbangun secamadnis, hangat, mesra
serta dapat mencegah terjadinya perselingkuhamdsd@tu keluarga, maka ada

beberapa hal yang perlu dilakukan oleh merekarafdan:

43 Juraidi,Sudahkah Kita Sakinah, Majalah Keluar@fdovember 2000), 23
44 Zaitunah SubhariMembina keluarga Sakinah"7
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1. Menciptakan kondisi rumah tangga yang sejuk, kokatifidan hangat
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menanamkan sikap gana’ah terhadap keadaan masisigign

3. Menanamkan sebuah keyakinan dalam diri pasangami ssti, bahwa
mencari jalan keluar untuk menghilangkan kejenuhehuntuan dan
keruwetan pikiran dengan jalan bersenang-senanggadencara
berselingkuh, adalah jalan yang tidak sehat daak tsélamat.

4. Berusaha dengan maksimal dalam memecahkan masalainak seks,
dengan mencari jalan yang sehat dan rasional,tsbpekonsultasi kepada
ahlinya.

Uraian tentang konsep keluarga sakinah menurutigdb@ pastilah kurang
memadai , karena Al Quran merupakan sumber yakgp&nah kering, oleh
karena itu sesunguhnya perlu kajian yang sangatdab@m, tidak sesingkat
seperti ini, apa lagi jika diplot dalam sistem absialam kaitannya membangun
bangsa. Oleh karena itu, saya ingin membatasi gadpul-simpul yang bisa
mengantar atau menjadi prasyarat tegaknya keluaaf@nah. Hal-hal yang
menyangkut pembangunan masyarakat menurut al Quiilamhas dalam bab-bab
berikutnya. Diantara simpul-simpul yang dapat met@apada keluarga sakinah

tersebut adalah :

1. Dalam keluarga itu ada mawaddah dan rahmah (Q/BOfAwaddah
adalah jenis cinta membara, yang menggebu-gebu “dggemesi”,
sedangkan rahmah adalah jenis cinta yang lemap, berkorban dan siap

melindungi kepada yang dicintai. Mawaddah saja rkyiranenjamin
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kelangsungan rumah tangga, sebaliknya, rahmah, ldmBamaan
menumbuhkan mawaddah.

. Hubungan antara suami isteri harus atas dasagsakmbutuhkan, seperti
pakaian dan yang memakainya (hunna libasun lakumamtam libasun
lahunna, Q/2:187). Fungsi pakaian ada tiga, yajunfenutup aurat, (b)
melindungi diri dari panas dingin, dan (c) perhras@uami terhadap isteri
dan sebaliknya harus menfungsikan diri dalam tiglatérsebut. Jika isteri
mempunyai suatu kekurangan, suami tidak mencekdaar&epada orang
lain, begitu juga sebaliknya. Jika isteri saki&sii segera mencari obat atau
membawa ke dokter, begitu juga sebaliknya. Isteru$ selalu tampil
membanggakan suami, suami juga harus tampil memngb&ag isteri,
jangan terbalik di luaran tampil menarik orang kEgy di rumah
“nglombrot” menyebalkan.

. Suami isteri dalam bergaul memperhatikan hal-halgyasecara sosial
dianggap patut (ma’'ruf), tidak asal benar dan hsk,a syiruhunna bil
ma'ruf (Q/4:19). Besarnya mahar, nafkah, cara h#rgan sebagainya
harus memperhatikan nilai-nilai ma’ruf. Hal inittrma harus diperhatikan
oleh suami isteri yang berasal dari kultur yang yodok perbedaannya.

. Menurut hadis Nabi, pilar keluarga sakinah itu adgpat (idza aradallohu bi
ahli baitin khoiran dst); (a) memiliki kecenderundeepada agama, (b) yang
muda menghormati yang tua dan yang tua menyayaagy ynuda, (C)
sederhana dalam belanja, (d) santun dalam bergaol @) selalu

introspeksi.
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5. Menurut hadis Nabi juga, empat hal akan menjaditofakyang
mendatangkan kebahagiaan keluarga (arba’'un midataah mar’i), yakni
(a) suami / isteri yang setia (saleh/salehah) aflak-anak yang berbakti, (c)

lingkungan sosial yang sehat , dan (d) dekat rizin

G. Menciptakan Rumah Tangga Sakinah

Rumah tangga adalah sesuatu yang berkenaan denghmarga.
Sedangkan sakinah adalah kedamaian, ketentramé&mnakgan, kebahagiaan.
Jadi menciptakan rumah tangga sakinah, yaitu m&kap rumah tangga
(sesuatu yang berkenaan dengan keluarga) yang peéemban kedamaian,
ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan. Sesungguhe@mbangun rumah
tangga itu membutuhkan perjuangan yang luar biagatriya, dimulai dari
pemancangan pondasi aqgidah dan pilar-pilar akidakelum menciptakan rumah
tangga yang sakinah, seorang suami harus memiégrilkadian suami yang
shaleh, agar suami sukses membentuk keluarga kalBeehubungan dengan itu,
Kasmuri Selamat mengemukakan beberapa kepribadiami shalel?
1. Berpegang Teguh Kepada Syariat Allah

Laki-laki yang shaleh adalah seorang laki-laki yaegantiasa berpegang
teguh kepada syariat Allah dalam segala urusandiphnnya. la tunaikan
kewajiban-kewajiban yang Allah telah tentukan ked@a Jika ia menjadi
seorang suami, ia akan melaksanakan kewajibandaphkeluarganya dengan

penuh tanggung jawab, bersemangat, penuh perlsatienberlapang dada.

> http://mubarok-institute.blogspot.coniiat-kiat menuju keluarga sakinahJanuari 16, 2008
4 Kasmuri SelamatSuami Idaman Istri Impian Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Kalam
Mulia, 2007)
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2. Seimbang antara Hak dan Kewajiban

Dalam kehidupan sehari-hari sikapnya tidak tamaakt menuntut lebih
banyak dari yang semestinya, bahkan ia menerimagaserrela terhadap
kekurangan-kekurangan yang ada. la tidak pernalyim@riakan kewajibannya,
kewajiban tersebut ia tunaikan sebelum menuntutyeak

Disamping itu ciri-ciri dari laki-laki shaleh yangnembahagiakan
kehidupan rumah tangga itu ialéh:

a. Mendirikan rumah tangga semata-mata karena Allah sw

b. Melayani dan menasehati Istri dengan sebaik-baiknya

c. Menjaga hati dan perasaan istri.

d. Senantiasa bertenggang rasa dan tidak menuntutatsesdi luar
kemampuan istri.

e. Bersabar dan menghindari memukul istri dengan p@ukulyang
memudaratkan.

f. Tidak mencaci istri di hadapan orang lain dan tidemuji wanita lain di
hadapannya.

g. Bersabar dan menerima kelemahan istri dengan hag yerbuka, serta
meyakini bahwa segala sesuatu yang dijadikan Adlah pasti terdapat
hikmah yang tersembunyi di sebaliknya.

h. Mengelakkan agar jangan terlalu mengikuti kemasém karena ia akan
melunturkan nama baik dan prestasi suami selakuinggim rumah
tangga.

I.  Memberi nafkah kepada istri dan anak-anak menwdakkemampuan.

47 Kasmuri SelamaSuami Idaman Istri Impiarhal 2



40

j.  Menyediakan keperluan dan tempat tinggal yang laydakk mereka.

k. Bertanggung jawab menidik akhlak istri dan anakkaesasuai dengan
kehendak Islam.

|.  Senantiasa menjaga tentang keselamatan mereka.

m. Memberi kasih sayang dan rel berkorban apa saja kepentingan dan
kebahagiaan bersama.

Menciptakan rumah tangga sakinah tidak semudah mldtkan telapak
tangan. Membina sebuah rumah tangga ysalgnah, mawaddah, wa rahmah
adalah dambaan dari setiap suami istri yang beridedam cinta dan kasih
sayang.

Semua orang Islam berharap dengan penuh perjuaayapengorbanan,
agar mahligai rumah tangga yang dibangun dengatlasam cinta dan kasih
saying menjadi teladan bagi penghuninya maupunrgsngang akan lahirkan.
Namun, ternyata ketika bahtera itu mulai mengarilegian yang luas, seringkali
kemudi menjadi rebutan antara suami istri. Merekeusaha menjadi nakhoda
yang handal, dan bersikeras menunjukkan arah tyjaag diarungi.

Begitu banyak di antara kita yang merindukan befut@gga menjadi
suatu yang teramat indah, bahagia, penuh dengamgpemta dan kasih sayang.
Akan tetapi, kenyataan yang ada, kita saksikantalerantrian orang-orang yang
gagal dalam menciptakan rumah tangga bahagia. d¢ani harinya hanya diisi
kecemasan, ketakutan, kekerasan, kegelisahan datengeaan. Bahkan tidak
jarang diakhiri dengan kenistaan yang berujung denpgerceraian sehingga
melahirkan penderitaan yang berkepanjangan, teeutbagi anak-anak yang

dilahirkan.
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Ternyata merindukan rumah tangga sakinah harusribemar disertai
dengan kesungguhan, yakni mengerahkan segala daga ugaya dalam
pengertian yang sebenarnya.

Ahmadi Sofyan mengatakan ada empat kiat minimal upekeluarga
yang sakinalf®
1. Jadikan rumah tangga sebagai pusat ketentraatiim lolan ketenangan jiwa.

Keluarga/rumah tangga adalah sebuah institusi digrkdi dalam
masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk meékan kehidupan yang
tentram, aman, damai, dan sejahtera dalam suasatea dan kasih sayang
diantara anggota-anggotanya55. Sesungguhnya ruamgga itu bisa dijadikan
pusat ketenangan,ketentraman dan kenyamanan baidwia penghuninya.
Sehingga ketika sang suami sudah berlumuran keribgesimbah peluh, bekerja
keras, ia akan selalu merindukan untuk pulang keahu Ketika rumah mampu
dijadikan sebagai pusat ketentraman bathin dam&atan jiwa, maka anak-anak
pun akan rindu berkumpul bersama dengan orang a@uavignciptakan rumah
sebagai pusat ketenangan bathin dan ketenangan gikeen mampu menjadi
pelepas dahaga.

2. Jadikan rumah tangga sebagai pusat ilmu

Rumah tangga yang ditingkatkan derajatnya olehhABavt. Bukanlah
rumah tangga yang memiliki status sosial keduniawladak pula rumah tangga
yang para penghuninya adalah penuh dengan deitelastan gelar. Bahkan justru
hal seperti itu seringkali memisahkan kita dengabakagiaan bathin dan

ketentraman jiwa. Tidak jarang pula rumah tanggagy#erlimpah dengan

8 Ahmadi SofyanThe Best Husband in Islarflakarta: Lintas Pustaka, 2006)
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kekayaan justru membuat penghuninya di .miskinkéeh keinginan-keinginan,
diperbudak dan dinistakan oleh apa yang dimilikiny#endaknya sesudah
memantapkan niat kita kepada Allah untuk mengarinaditera rumah tangga,
maka kekayaan yang harus dimiliki dalam berkeluadgah ilmu. Merawat dan
mendidik anak merupakan tugas bersama suami istri.
3. Jadikan rumah tangga sebagai pusat nasehat

Suami istri hendaknya mengetahui bahwa semakin desmiakin banyak
yang harus dilakukan. Untuk itulah kita membutuhkamang lain agar bias
melengkapi kekurangan kita guna memperbaiki kesaldhita. Rumah tangga
bahagia adaah rumah tangga yang dengan sadar iRanjasikap saling
menasehati, saling memperbaiki, serta saling mekgodalam kebenaran dan
kesabaran sebagai kekayaan yang berharga dalarh tangga. Suami yang baik
adalah suami yang mau dinasehatin oleh sangbsiitupula sebaliknya. Karena
keduanya tidaklah boleh merasa lebih baik dan lekijasa dalam membangun
rumah tangga. Apabila sebuah rumah tangga mulaagsahenasehati, maka
rumah tangga tersebut bagaikan cermin, yang temtaic akan mampu membuat
sebuah penampilan penghuninya menjadi lebih baitakml ada koreksi yang
paling aman selain koreksi dari keluarga kita sendi
4. Jadikan rumah tangga sebagai pusat kemuliaan

Hendaknya suami istri mampu menjadikan rumah tarsggeerti cahaya
matahari. Menerangi kegelapan, menumbuhkan bibit;bmenyegarkan yang
layu, selalu dinanti cahayanya dan membuat genfiaigh yang terkena pancaran

cahayanya. Keluarga yang mulia adalah keluarga yaeg menjadi contoh
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kebaikan bagi keluarga yang lainnya. Sehingga tatdék yang diucapkan selain
kebaikan tentang keluarga yang telah dibangun.

Demikianlah empat kiat menuju keluarggkinah, mawaddah wa rahmah
yang hendaknya dilakukan oleh keluarga muslim aireodern in. Karenbetapa
memilukan sekaligus memalukan jika ada keluargalimugang melakukan

tindakan kekerasan rumah tangga seperti yang akhir-ini terjadi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil sebuah lokasi tepatnydldlLaks. Martadinata
Gg.3, Kotalama Malang. Alasan peneliti memilih tenpni sebagai lokasi

penelitian karena di tempat ini terdapat pasangamsistri yang tuna netra.

B. Jenis Penelitian
Terkait dengan jenis penelitian dalam proposal jikia ditinjau dari
rancangan penelitian maka dapat digolongkan keelpi@m deskriptif, yaitu
menggambarkan secara tepat sifat-sifat individadian, gejala atau kelompok
tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya huburentara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyaraKat.
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengaerpetasi yang tepat.

Penelitian deskriptif ini mempelajari masalah-mabkatlalam masyarakat, serta

49 Amiruddin, Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukudakarta: Rajawali Pers, 2006),
25.
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tata cara yang berlaku dalam masyarakat sertassgiiaasi tertentu termasuk
tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikapdaayan-pandangan, serta

proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-phragaiienomena’

C. Pendekatan

Sesuai dengan latar belakang yang sudah penétitkpn sebelumnya,
maka dapat ditegaskan bahwa pendekatan yang afanatten dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif yang menghasilfata deskriptif, yaitu bersifat
menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal apayaadtami tulisan atau
ungkapan dan tingkah laku yang dapat diobservasnd&katan kualitatif ini
digunakan karena data- data yang dibutuhkan besaparan-sebaran informasi
yang tidak perlu dikuantifikasi

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bewrnj menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individu, keada&jalg, atau kelompok tertentu,
atau untuk melakukan penyebaran suatu gejala, atduk menentukan ada

tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan dejaldalam masyarakat.

Penelitian kualitatif adalah tata cara peia@l yang menghasilkan data
deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh responskcara tertulis atau lesan dan
prilaku nyata. Yang diteliti dan dipelajari adalabjek penelitian yang utuh,
sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau ngkutasejarah kehidupan

manusia® Dimana penelitian tersebut, bukan untuk mengutisteori tetapi di

*0 Sunadi Suryabratajetodologi Penelitiar{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 75
51 ||hi
Ibid, 11
2 Amiruddin, Zainal Asikin Pengantar Metode Penelitian Hukug@s.
%3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisbandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008).3
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maksudkan untuk mengetahui upaya pasangan suarnitusf netra dalam

membentuk keluarga sakinah.

D. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunadalah:
a. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses meeipé&eterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawabbgdmertatap muka antara si
penanya dengan si penjawab dengan menggunakaraatatinamakan interview
guide (panduan wawancata) Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
langsung dengan pasangan suami istri yang mengalamnetra.

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancarasbrpimpin,
yaitu pewawancara hanya membawa pedoman yang nkerupgaris besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan terkait dengayek yang diteliti. Jadi
dalam hal ini wawancara tidak selalu dilakukan ahasgtuasi yang formal, namun
dikembangkan pertanyaan-pertanyaan sesuai aluripamaén.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawandafak berstruktur
yaitu wawancara hanya memuat garis besar yang dkanyakan. Tentu saja
kreatifitas dari peneliti sangat diperlukan bahkesil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancBewawancara sebagai

pengemudi jawaban responden.

** Moh Nadzir,Metodologi Penelitiar{Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 193
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b. Observasi

Observasi adalah cara pengambilan data dengaggmeakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluasebut’. Disini peneliti
mengumpulkan data-data dengan cara langsung terlsadap objek yang diteliti
yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitianasememperhatikan secara
langsung bagaimana kehidupan keluarga (suami)isi@ng mengalami kebutaan
(tunanetra).
c. Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumen adalah mencari data manpaihal atau
variable yang berupa catatan, traskip, buku, skab@r, majalah, agenda, dan
sebagainya®

Dokumentasi ini merupakan data pelengkap dan datn@k mengenai
kejadian atau kondisi yang telah lalu secara oibfjeRiokumentasi dalam
penelitian meliputi arsip jumlah penduduk, pekerjakeagamaan, pendidikan
penduduk. Hal ini dilakukan untuk mengetahui labelakang setting sosial
masyarakat Kotalama sebagai alat penunjang untulganalisis hasil penelitian.
Dalam tahap ini, pengumpulan data yang dilakukagdang oleh peneliti dalam
situasi yang sesungguhnya.

Dengan demikian metode dokumentsi ini dapat diganakencari data

tentang upaya pasangan suami istri tunanetra dakmbentuk keluarga sakinah.

55 (i

Ibid, 175.
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikarta: Rineka Cipta,,
2006),231.
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E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian sering didefinisikabhagai sumber dari
mana data dapat diperoféhMengenai sumber data penelitian ini di bagi mdinja
dua jenis, vyaitu:
a. Data primer

Data primer adalah data yang di peroleh langsumgstdanber pertama.
Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secatividual dan kelompok,
hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), k&pa@dtau kegiatan dan hasil
penguji’® Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengaenggunakan
metode wawancara atamterview yang dilakukan dengan pasangan suami istri
tunanetra yang ada di wilayah Kelurahan Kotalamegafhatan Kedungkandang,
Malang.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakaliriseleh peneliti.
Data sekunder ini meliputi dokumen-dokumen resmikusbuku, hasil-hasil
penelitian yang berwujud laporan, buku harian, @émya>® Data sekunder ini
membantu peneliti untuk mendapatkan bukti maupumabayang akan diteliti,
sehingga peneliti dapat memecahkan atau menyedgsaikatu penelitian dengan
baik karena didukung dari buku-buku baik yang sudgdublikasikan maupun

yang belum dipublikasikaf?.

57 [1hi

Ibid, 129
%8 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Stidsus (Sidoarjo: CV. Citra Media, 2003),
57
%9 Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hokum cef3akarta: Universitas Indonesia Press,
2007),12.
%0 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Stidsus, 57
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F. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Setelah data diproses dengan proses diatas, mhkpata selanjutnya
adalah pengolahan data. Dan untuk menghindari #dak terjadi banyak
kesalahan dan mempermudah pemahaman maka penalm dmenyusun
penelitian ini akan melakukan beberapa upaya diamya adalah:

a. Editing

Editing merupakan proses penelitian kembali terpadatatan, berkas-
berkas, informasi dikumpulkan oleh pencari dataDalam hal ini peneliti
menganalisis kembali hasil penelitian yang didapatkseperti wawancara,
observasi ataupun dokumentasi. Prasgising diharapkan mampu meningkatkan
kualitas data yang hendak diolah dan dianalisisgri@bila data yang dihasilkan
berkualitas, maka informasi yang dibawapun juga liarkualitas.

b. Klasifikasi (pengelompokan)

Klasifikasi adalah mereduksi data yang ada dengaa menyusun dan
mengklasifikasikan data yang diperoleh kedalam pat@ntu atau permasalahan
tertentu untuk mempermudah pembahasannya. Padbtipanei, setelah proses
pemeriksaan atas data-data yang diambil dari malsgarKotalama selesai,
kemudian data-data tersebut dikelompokkan berdasarkategori-kategori
kebutuhan akan data-data penelitian dimaksud, agethgaan agar lebih mudah
dalam melakukan pembacaan dan penelaahan. Digslifpanenelaah kembali
data yang dihasilkan kemudian mengklasifikasikaguae dengan data yang

diperlukan.

®1 Amiruddin Zaenal AsikinPengantar Metode Penelitian HukuB.
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c. PemeriksaanVerifying) Data

Setelah diklasifikasikan langkah yang kemudian kdikan adalah
verifiilkasi (pemeriksaan) data yaitu mengecek kdimdai data-data yang sudah
terkumpul untuk mengetahui keabsahan datanya agdadaédr-benar sudah valid
dan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneli@anDthap verifikasi, peneliti
dapat meneliti kembali mengenai keabsahan datanyauthi dari responden,
apakah responden tersebut termasuk yang dihargekestiti atau tidak.

d. Analisis Data

Langkah selanjutnya adalah menganalisis dataydaig sudah terkumpul
kemudian mengkaitkan antara data-data yang suddumeul dari proses
pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan obsedengan sumber datanya
seperti buku-buku Ensiklopedi, kitab-kitab, jurnddn lain sebagainya untuk
memperoleh hasil yang lebih efisien dan sempursaaealengan yang peneliti
harapkan.

Metode analisis yang dipakai penulis adalah deskriqpalitatif, yaitu
analisis yang menggambarkan keadaan atau statosméma dengan kata-kata
atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menuruedat untuk memperoleh
kesimpularf?

e. Kesimpulan

Setelah proses analisa data selesei, maka dilakidkgaimpulan dari

analisis data untuk menyempurnakan penelitian hetsedlengan tujuan untuk

mendapatkan suatu jawaban dari hasil penelitiag gdakukan.

62| KP2M, Research Book For Lkp2m (Malang: Universitslam Negeri (UIN)Malang, 2005),60
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Diskripsi Objek Penelitian
1. Keadaan Geografis
Kelurahan Kotalama adalah salah satu bagian ddayah kecamatan
Kedungkandang, kabupaten Malang, propinsi Jawa fTimu
Pemilihan kelurahan Kotalama sebagai lokgsenelitian dengan
pertimbangan bahwa di kelurahan ini terdapat limgjan atau kampung yang
dihuni oleh pasangan suami istri tuna netra.

Adapun kelurahan Kebonsari berbatasan dengan :

Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Jodipan.

Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Maoyoso

Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Sukoharjo

Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Kedudghkgn
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2. Kondisi Penduduk

Penduduk kelurahan Kotalama kecamatan Kedungkandkaupaten
Malang berjumlah 29.431 jiwa, laki-laki 14.455 jiwgerempuan 14.976 jiwa, dan
terdiri dari 8.408 kepala keluarga. Kelurahan Kara@h mayoritas penduduknya
beragama Islam, berjumlah 23.976 jiwa. Adapun gsamemeluk agama
Khatolik 307 jiwa, agama Protestan 289 jiwa, daanag Budha 198 jiwa.

3. Kondisi sosial ekonomi

Berdasarkan data yang telah diperoleh, secara dmssr masyarakat
Kotalama tergolong masyarakat yang memiliki tingkatekonomian menengah
ke bawah. Hal ini terlihat dari ragam profesi yathgeluti masyarakat Kotalama
tersebut. Sebagian besar penduduk bermata peraalsbagai pedagang dan
masih banyak pula yang masih belum bekerja atathmganggur.

Berikut tabel selengkapnya :

TABEL 1

Pekerjaan masyarakat kelurahan Kotalama

No | Pekerjaan Jumlah

1 Buruh Bangunan 468 orang

2 Pedagang 2906 orang

3 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 174 orang

4 Anggota TNI 130 orang

5 Pensiunan PNS / TNI 146 orang
Jumlah 3824 orang

Sumber: Monografi Kantor Kepala Kelurahan Kotalakecamatan
Kedungkandang kabupaten Malang.
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahagorntas penduduk
Kotalama bermata pencaharian sebagai pedagang.

4. Kondisi Sosial Pendidikan

Di daerah Kotalama kondisi pendidikannya bisa diml masih minim dan
masih banyak anak yang tidak melanjutkan ketinge&blah yang lebih tinggi.
Terbukti dengan data dari Kelurahan, banyak yadgktisekolah sejak lulus
Sekolah Dasar (SD), bahkan ada anak yang tidakt taelaluskan Sekolah Dasar
(SD).

Berikut tabel selengkapnya :

TABEL 2

Pendidikan masyarakat kelurahan Kotalama

No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak tamat Sekolah Dasar (SD) 1688 orang
2 Tamat SD / sederajat 8423 orang
3 Tamat SLTP / sederajat 3233 orang
4 Tamat SMU / sederajat 2324 orang
5 Tamat Akademi / sederajat 209 orang
6 Tamat Perguruan Tinggi / sederajat 513 orang
Jumlah 16390 orang

Sumber: Monografi Kantor Kepala Kelurahan Kotalankecamatan
Kedungkandang kabupaten Malang.

5. Kondisi Sosial Keagamaan

Keadaan keagamaan penduduk kelurahan Kotalama démagam, hal ini

dikarenakan masih ada sebagian penduduk yang Ipesagen muslim. Di
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Kelurahan Kotalama ini terdapat 4 macam agama,rantan agama Islam,
Khatolik, Protestan dan Budha. Tetapi mayoritasdpdok Kotalama memeluk
agama Islam.

Nuansa Islam di Kelurahan Kotalama ini sangat et terasa, karena
ditiap-tiap kampung pasti terdapat masjid dan milshdak hanya itu, tiap
malam jum’at selalu ada tahlil yang di namak&além malam jum’atan’ Tahlil
ini diadakan bergiliran dimasing-masing rumah yaag kolom malam jum’at
tersebut.

Hubungan masyarakat antara agama muslim dan nordimnmssingat
harmonis, hal ini terlihat karena tidak pernah kdabutan dan kerusuhan antar

agama di Kelurahan Kotalama ini.

B. Paparan Data
1. Pemahaman Pasangan Suami-Istri Tunanetra Terhadap &uarga
Sakinah
Bapak Slamet Supriadi dan Ibu Kariati, mereka ddakpasang suami-
istri tuna netra yang sudah 23 tahun menjalanirdangarungi rumah tangga dan
sudah di karuniai 3 orang anak dengan kondisi labimal, tidak mengalami
kebutaan seperti yang dialami oleh kedua orangymiaNamun malang bagi
keluarga ini karena anak pertamanya meninggal dwariena sakit.
Slamet Supriadi mengatakan:
"keluarga sakinah lek jare kulo e mas nggeh kel@asgng adem
ayem, tentrem, bendino orep rukun, Iku mas sengingenJenenge
masalah ndek njero omah iki pasti onok, orep wamgH terus wes
gelem rabi iku kudu siap nanggung beban mbek mhasaiep iki yo

kudu wong loroh iki mas. Yo masalah duek, kadamgkedrengkelan
pendapat, nek wes kadong karep yo wes kudu dittaptiiku iso



diatasi selama suami-istri iku iso nge’i pengertidan ngerteni
keadaan pasangane. Tapi alhamdillah mas bojokuis&i nerimo
keadaanku iki, terus iso bertahan sampek 23 taalimmdulillah.”?

(Slamet Supriadi mengatakan keluarga sakinah mebefiau adalah
keluarga yang adem ayem, tentrem, tiap hari ituhidikun dengan
keluarga, itu yang penting. Kalau namanya masaiataldm rumah
itu pasti ada, hidup berdua dan mau menikah itu neak mau harus
siap menannggung beban dan tiap permasalahan yngaaus di
tanggung bersama-sama. Terkadang masalah uangedparb
pendapat, apalagi kalau antara suami-istri itu Isucaemiliki

keinginan maka harus di penuhi, tapi itu semua Hisatasi selama
antara suami-istri tersebut bisa memberi pengertiam saling
mengerti dengan keadaan pasangannya. Tetapi alhbamdistriku

bisa menerima keadaan saya ini, dan bisa bertamapas 23 tahun)

Kariati mengatakan:

"ne’ jenenge keluarga iku bedo mbe’ tonggo masuy&eja iku orep
nang jeroh omah mbe’ bojo lan anak-anak, ne’ mbaggo iku orep
nang jero kampung. Keluarga sakinah iku poko’e kukiuat

menghadapi masalah nang jero omah iku, ne’ onoskghuseng gak
kuat yo iso cerai mas. Masalahe opo mas, polang katuarga iku
mesti kita di uji karo Pengeran liwat masalah-mas$eaiku, mboh iku
masalah ekonomi, masalah ati, terus masalah diahggati mbe’

anakku, poko’e akeh lah mas. Nah makane iku, kaaush kuat
menghadapai masalah iku. Ne’ masalah ati mas, éngga’ wedeni
bojoku ngko’ selingkuh nde’ mburiku, pancen aku gakdelok tapi
wong buta iku tajem lho mas perasaane, gak kenafui”.%*

(Kariati mengatakan namanya keluarga itu berbedayate tetangga,
keluarga itu hidup di dalam rumah bersama suami afak-anak,

kalau dengan tetangga itu hidup di dalam kampumgjua¢ga sakinah
itu harus kuat menghadapi masalah di dalam rumadgta karena
kalau keluarga itu tidak kuat menghadapi tiap nasgbng ada maka
mereka bisa cerai. Karena dalam keluarga itu kastipdi uji oleh

Allah melalui masalah-masalah itu, entah itu mdsaékonomi,

masalah hati atau perasaan, dan masalah jika atakmieninggal

dunia, dan masalah-masalah yang lainnya. MakaiaaKita harus

kuat menghadapi masalah dalam keluarga. Kalau itedengan

masalah hati, itu yang saya takutkan jika suamiklingkuh di

belakangku, memang saya buta tapi orang buta ihgasatajam

perasaannya, tidak bisa di bohongi)

%3 Slamet SupriadiWawancaraKotalama, 17 April 2010)
%4 Kariati, Wawancara(Kotalama, 17 April 2010)
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Bapak Samad (50 tahun) dan lbu Mina (48 tahun),ekseradalah
pasangan suami-istri tunanetra yang telah menigms 4 tahun. Mereka sama-
sama berprofesi sebagai tukang pijit dirumahnya.

Bapak Samad mengatakan:

"nek sak eroku tekok pengajian seng tak rungokm@arteradio yo
mas, keluarga sakinah iku yo keluarga seng tentrarkun mbek
bojone. Yo wes ngono iku mas keluarga sakinahki&uarga seng
tentrem lan orep rukun mbek bojoku ikp”

(Yang saya tahu dari pengajian diradio, keluardansh itu adalah
keluarga yang tentram, rukun sama istri. Sepeulatit keluarga
sakinah yang saya mengerti, keluarga yang tent@mhdiup rukun
bersama istri).

Ibu Mina mengatakan:

"Yo bener opo jare bojoku iku mau mas, keluargairsak iku
keluarga seng tentrem, rukun, jarang ono masalalasion ono
masalah yo cepet diselesekno bareng-bareng. Y dkuied mas, aku
gak iso jelasno akeh-akeh, yo wes seng pentingarglu iki
tentrem mas.*

(Benar yang dikatakan suami saya tadi, keluargmahktu keluarga
yang tentram, rukun, jarang ada masalah, meskidameasalah bisa
cepat terselesaikan bersama-sama. Ya seperti,itségfa tidak bisa
menjelaskan banyak-banyak, yang penting keluargakuhidup
tentram).

Bapak Suratno (37 tahun) dan Ibu Nanik (36 tahela@htmenikah selama
2 tahun dan sekarang Ibu Nanik yang seorang sapgandidikan di salah satu
kampus di malang ini sedang mengandung 2 bulamnBas tunanetra ini sama-
sama berprofesi sebagai tukang pijit.

Sekilas tentang Ibu Nanik, dia mengalami kebutagakstahun 1994.
awal tahun 1992 dia sudah mengalami gejatav Vision (pandangan yang

lemah), pertengahan tahun 1993 mata mulai sulithatekalau tidak melihat dan

%5 SamadWawancara(Kotalama, 19 Juli 2010)
% Mina, WawancaraKotalama, 19 Juli 2010)
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membaca sangat amat dekat hingga jarak 5 cm, hmggaaknya tahun 1994 dia
mengalami kebutaan dan sanggup menyelesaikan gaudirtuk mencapai gelar
sarjana.

Bapak Suratno mengatakan:

"Keluarga sakinah iku nek sak eroku yo mas, kelaasgng tentrem,
aman terus jarang onok konflik mas. Jenenge masélalpasti ono
Cuma yo’opo carane aku mbek bojoku ngatasi masalah®’

(Keluarga sakinah menurut yang saya ketahui adedhlarga yang
tentram, aman dan jarang ada konflik. Namanya rahs#éil pasti
ada, hanya saja bagaimana cara saya dan istri re@&ygikapi
masalah-masalah tersebut).

Ibu Nanik mengatakan:

"Keluarga sakinah itu kalau menurut saya keluamagytentram dan
nyaman, kita merasa aman dan damai bila beraddudiga itu,
kususnya saya yang merasa nyaman jika berada didaekaniku.
Sebenarnya tidak jauh beda dengan pendapat suamj gang
penting kita merasa aman dan tentram, itu menuemggtahuan
saya.®®

Bapak Bonadi dan Ibu Nurifah sepasang suami-istrametra yang telah
membina rumah tangga selama 15 tahun dan telahudika seorang anak yang
alhamdulillah lahir dengan normal tidak mengalaebdtaan seperti yang dialami
oleh kedua orang tuanya.

Bapak Bonadi mengatakan:

"Waduh aku ora pati ngerti e mas, seng sak erokngggenting aku
mbek bojoku iso orep rukun yo wes sakinah, gak gtemyalahi
aturan agomo insyaALLAH wes sakinah mas, sak liemeaku ora
ngerti.”®°

(Saya tidak begitu mengerti tentang apa itu keluaagkinah, yang

penting saya dan istri saya bisa hidup rukun idakusakinah, tidak
pernah melanggar dan menyalahi aturan agama insiALlLitu

®7 Suratnowawancara19 Juli 2010)
%8 Nanik, Wawancara(19 Juli 2010)
% Bonadi,Wawancara(21 Juli 2010)



58

sudah menjadi dan termasuk keluarga yang sakimddinstu saya
tidak mengerti).

Ibu Nurifah mengatakan:

"Bojoku ae gak ngerti opo maneh aku mas. Yo we® pods mbek
seng diomongno bojoku mau, toh aku yo apik-apikhalgungane
nbek bojoku iki. Poko’e orep podo tenang nang keefaiieui iki.” "
(Suami saya saja tidak mengerti apalagi saya. ylatisama lah
dengan apa yang dikatakan suami saya tadi, disgnifpitnubungan
saya dengan suami saya bagusbagus saja. Yanggbithirp tenang
dikeluarga saya ini).

Cinta perlu dipelihara dan dipupuk dalam keluargarena keluarga
adalah ibadah, keluarga untuk perjuangan, yangndiba dalam sebuah ikatan
pernikahaan. Mungkin saja, ada sesuatu yang tidakal dari istri atau suami
kita, tapi itu tidak menyebabkan ikatan cinta akaemudar. Ingatlah pesan
Rasulullah dalam sabdanya, “kalau ada yang tidakski&ai dari istrimu, mudah-
mudahan masih ada yang kau sukai dari yang laabd& Rasulullah ini harus
benar-benar dimaknai dalam kehidupan berkeluargiaals tidak seseorangpun
yang sempurna, semuanya pasti memiliki kekuran@api inipun tidak berarti,
setiap kekurangan itu menyebabkan hubungan suamimenjadi renggang.

Sebaliknya, kita harus menutupi berbagai kekurangan Dengan demikian

kehidupan keluarga akan semakin harmoni.

2. Upaya Pasangan Suami-Istri Tunanetra Dalam Memb#uk Keluarga
Sakinah
Slamet Supriadi mengatakan:

"caraku membentuk keluarga seng sakinah iku yoagin@ng orep
rukun, kudu sanggup belanjani kebutuhan anak-anak’ rbojoku

0 Nurifah, Wawancara21 Juli 2010)



mas. Aku kerjo ngamen ben isuk sampek awan, bekkah bomah jam
3 isuk iku nang pasar gadang numpak angkot. Ndelarpgadang
sampek jam 6 langsung budal nang pasar belimbimgi kadang
aku ngamen nang pasar kebalen ambe’ ndek pasar.b&ka masio
gak iso ndelok tapi iso ngarasakno mas, dalan-dakanta’ apalne
terus aku yo takon nang wong-wong, nek arep ngangim
nyebrang aku jalok tolong nang wong. Selain ngamakn yo iso
mijet mas, kadang ono tonggo-tonggoku seng jalgt piang aku.
Penghasilanku tekok ngamen gak mesti mas, palikgRp 30.000
malah kadang oleh lebih tekan iku sakbendinanealfamdulillah
iso nyekolahno anak-anakku, gae orep bendinanestesanggup
bayar kontrakan iki”.

(Slamet Supriadi mengatakan cara saya membentulalseteluarga
yang sakinah selain hidup rukun dengan anggoteaakgd saya harus
mencukupi kebutuhan hidup anak-anak dan istri s8gga ngamen
setiap hari mulai pagi sampai siang, berangkat 3apagi ke pasar
gadang naik angkot. Di pasar gadang sampai jamntudian saya
pergi ke pasar belimbing. Terkadang saya ngamegrasiar kebalen
dan pasar besarmeskipun saya tidak bisa melihgt, siaya bisa
merasakan sesuatu yang ada didepan saya, sayadngaafal setiap
jalan yang pernah dan sering saya lewati, selaisaya juga tanya ke
orang-orang bila merasa kesulitan, apalagi kalaya sanau
menyebrang dan naik angkot saya minta tolong kegolan. Selain
ngamen saya juga bisa mijit, ada tetangga saya enngg minta pijit
ke saya. Penghasilan saya tip hari tidak tentuakgddapat paling
sedikit ya Rp 30.000 bahkan bisa sampai lebih itlaralhamdulillah
dari penghasilan itu saya bisa menyekolahkan anak-gaya, buat
makan tiap hari dan membayar uang kontrakan rumah)

Kariati mengatakan:

"usahaku yo mek iso manut nang bojoku mas gak @ame| jare
wong tuo bien nek istri iku kudu manut nang bojseéama iku
bener, aku mek nglakoni iku mas. Kadang aku medgskhh ngamen
keliling nang pasar-pasar. Iku ae gak bendino kaismnek bojoku
pengen ono kancane yo aku dijak, aku yo gak tedaeknmas
sa’aken. Aku luwih serig meneng omah jogo anakJamak
Alhamdulillah masio bojoku kerjo e ngamen mbek tmiggi iso
menuhi kebuthane orep, terus seng penting gak sgearig wong
liyo. Bayare sekolah anakku iku oleh kelonggarakoke kepala
sekolahe, paling perkoro keadaan wong tuane sepgkkongene dadi
di wei murah bayare. Aku yo ndidik anak-anakku t&di wong seng
bener. Pengeran iku adil Iho mas, masio aku mbgékinobuta tapi
anak-anakku normal gak cacat blas, iso ndelok gtk lkoyok wong
tuane”.

59
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(Kariati mengatakan usaha saya untuk membentukafgdu yang
sakinah ya hanya menurut kepada suamiku tidak adg hain, kata
orang tua saya dulu kalau jadi istri itu harus hteshadap suaminya
selama itu benar. Kadang saya juga ikut suamikulingeluntuk
ngamen tapi itu tidak setiap hari. Saya lebih gemmenghabiskan
waktu di rumah untuk menjaga anak-anakku. Alhanfidblimeskipun
suamiku ngamen tapi bisa mencukupi kebutuhan hidiap tidak
sampai mengemis ke orang lain. Kami di beri kenmagaoleh pihak
sekolah untuk membayar biaya sekolah separuh. Al itu adil
ko', meskipun kami buta tapi anak-anakku lahir dal&keadaan
normal dan tidak cacat sedikitpun bahkan bisa raelitlak seperti
orang tuanya)

Bapak Samad mengatakan:

"Usahaku yo nyiptakno keadaan omah seng tentrenmks, selain
iku aku kerjo mijit gae menuhi kebutuhan orep sakdmnane. Aku iso
mijit bojoku yo iso mijet, nek ono wong wedok sangp mijet yo
bojoku seng mijet. Seng penting iso nyukupi kelaumieluargaku iki
mas. Yo nek ono masalah aku mbek bojoku iki ngdiaeéng gae
beresno masalah iku, malah kadang sempet engk&kkmgsampek
kudu ono seng ngalah. Yo wes ngono lah mas, nekmasalah yo
diomongno bareng gak sampek dipendem opo manehhmaereeng-
menengan.”

(Usaha saya ya menciptakan keadaan di dalam rumnadp tentram,
selain itu saya bekerja sebagai tukang pijit untulencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari. Saya dan istri sayaassama bisa
memijat, kalau ada pasien perempuan istri saya yagmijat. Yang
penting bisa mencukupi kebutuhan keluargaku inlakada masalah
saya dan istri saya saling ngobrol bareng untuk yelesaikan
masalah ini, malah tidak jarang pedebatan terjasi slampek ada
yang mengalah. Seperti itulah cara kami menyelagsaikuatu
masalah, tiap kali ada masalah kita omongin bat@k sampai
dipendam apa lagi diam atau tidak saling menyapa).

Ibu Mina nebgatakan:

"Usahaku yo podo karo bojoku mas, podo-podo gaedaaa nang
jero omah iki tentrem, podo betah, nek wes ono gakgbetah nang
jero omah iki iku seng masalah mas, pinter-pintake mbek bojoku
iki gae suasana seng tentrem. Yo aku bantu-banjnkbdkerjo mijet
omahan, jenenge rejeki gak iso dikiro-kiro masgéertung keadaane
wong seng kate jalok pijet. Masalah iku pasti onasjtapi yo’po-
yo'po kudu diberesno lan dihadepi. Carane yo opagséiomongno
bojoku mau, diomongno bareng-bareng yo’'po enake sgmkipek
dipendem.”



(Usaha saya ya sama seperti suamiku, sama-samauaiekdadaan
dalam rumah ini tentrem, sama-sama betah, kalapaaada salah
satu anggota keluarga yang tidak betah malah ihg y@erbahaya,
pandai-pandainya kami untuk menciptkan suasana jegggram di
dalam rumah. Saya juga membantu suami saya bedargmai tukang
pijit rumahan, namanya rejeki itu tidak bisa ditebaergantung
kondisi seseorang yang mau minta untuk dipijit. dals itu pasti ada,
bagaimanapun juga masalah tersebut harus disedesddn dihadapi.
Caranya ya seperti yang dikatakan oleh suami saglg saling
diomongin bersama bagaimana enaknya dan tidak salppadam).

Bapak Suratno mengatakan:

"usahaku yo kerjo gae nyukupi kebutuhan keluargaskng utama,
kerjoku sebagai tukang pijit mas. Yo selain iku aku kudu iso
menuhi nafkah batine bojoku iki, yo wes intine akw mbek bojoku
iki iso orep rukun mas. Masalah iku pasti ono, jege keluarga yo
mesti ono masalah mbek konflik. Tapi kabeh ikudiatasi ko’ mas,
nek ndek keluargaku iki biasane nyelesekno masaiamgobrol dari
hati ke hati mbek suasana hati kudu tenang yo kadpanas
suasanane, tapi kuncine saling mengerti mbek ong sgalah salah
sijine.”

(Usaha saya bekerja untuk mencukupi kebutuhan tgdudu yang

utama, saya bekerja sebagai tukang pijet. Selaisaya harus bisa
menuhi nafkah batin istri saya, intinya saya dan saya bisa hidup
rukun. Masalah itu pasti ada, yang namanya kelugrgsti ada

masalah dan konflik. Tapi semua itu bisa teratiesiau dikeluarga
saya ini biasanya menyelesaikan masalah dengamgabaol bareng
dari hati ke hati dengan suasana hati yang tenadgriy juga panas
suasananya, tapi kuncinya saling mengerti dan adg snengalah).

Ibu Nanik mengatakan:

"Saya juga bekerja sebagai tukang pijit untuk mamiauami saya.
Benar yang dikatakan suami saya, masalah itu palstitapi kami
berusaha untuk menyelesaikan masalah itu. Dengam si@ering
bareng, ngomong dari hati ke hati, ya samalah dersgm yang
diomongkan oleh suami saya tadi. Pengertian, itugydibutuhkan
didalam keluarga saya ini.”

Bapak Bonadi mengatakan:

"Usahaku yo kudu iso nyenengne bojoku mas, isoupitkebutuhane
de’e yo dadi tukang pijit iki mas isoku. Bojoku igo mijet, kadang
de’e bantu-bantu aku mijeti wong tapi wong wedoks,mreek wong
lanang aku seng mijet. Aku dewe wedi mas nek orsalatg tapi
yo'po maneh jenenge masalah iku pasti ono e, ya kiiddepi

61



62

bareng-bareng mas. Carane yo ngomong, ngerti laalatg iku seng
tak rasakne nang keluargaku iki nek ono masalah.”

(Usaha saya harus bisa membahagiakan istri, bisacukepi

kebutuhannya dengan cara menjadi tukang pijiti $stya juga bisa
mijit, terkadang dia juga ikut bantu-bantu saya nfenpasien tapi
khusus pasien wanita, kalau pasien laki-laki bayasyang mijet.
Saya sendiri takut kalau ada masalah itu, tapi mmuana lagi

namanya masalah itu pasti ada, ya harus dihadapara-sama.
Dengan cara ngomong, saling mengerti dan menggilalgang saya
rasakan dikeluargaku bila menyelesaikan tiap makala

Ibu Nurifah mengatakan:

"Usahaku yo mek iso bantu bojoku mijet mas, yo rmaang bojoku.
Yo wes bener opo seng diomongno bojoku mau, kadkmgbantu
mijet nek ono wong wedok seng jaluk dipijetno. bie& masalah yo
diomongno bareng-bareng, gak sampek meneng-mene8gag asli
opo seng diomongno bojoku mau iku wes bener, nelelrigaku iki
nek ono masalah yo kudu saling ngerti.”

(Usahaku ya hanya bisa bantu suamiku mijit, patjakia dia. Benar
apa yang diungkapkan suamiku tadi, kadang sayau baijét kalau
ada pasien perempuan yang minta pijet. Kalau adaalata ya
diomongin bareng-bareng, tidak saling diem-dieng&ebenarnya apa
yang diungkapkan suamiku tadi itu benar, dikelulmgai kalau ada
masalah ya saling mengerti).

Kerelaan dalam keluarga dalam menerima kondisi ngasea sangat di
perlukan. Sangat sulit untuk bekerja bagi orangabtilak banyak alternatif
pekerjaan yang di tawarkan dan dapat di lakukam dr@mg buta. Mereka butuh
kemampuan pribadi yang memang ada sejak kecil pakag mereka dapat di
sekolah-sekolah khusus penyandang cacat, khusosayg buta.

Orang mengalami kebutaan karena faktor ketururgakiah selamanya
benar, hal ini di tepis oleh pasangan keluargaMigireka (Bapak Slamet dan Ibu

Kariati) meskipun keduanya buta tapi memiliki 3 layang lahir dalam keadaan

normal dan tidak mengalami kecacatan, (Bapak Bodadi Ibu Nurifah) yang
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memiliki seorang anak yang lahir dengan keadaamalpterutama dalam hal ini
tidak mengalami cacat mata atau buta yang di abéehi kedua orang tuanya.
Kariati menambahkan:

“suami istri iku kudu ono saling percoyo, gak orasa curiga. Tapi
nek cemburu menurutku kudu ono mas, bukane akpegakyo karo
bojoku, tapi seng jenenge ati mbek roso iki gakekesiapusi mas.
Aku nek perasaanku gak enak terus ono seng gaafg ati polae
ono seng berubah tekan bojoku aku jaluk sumpahokiojtak
kongkon sumpah demi aku lan anak-anake nek bojklugak
macem-macem ndek buriku.”

(suami istri itu harus ada rasa saling percayaktada rasa curiga.
Tapi menurut saya rasa cemburu itu harus ada, bykasaya tidak
percaya sama suamiku, tapi kalau sudah berhubudgagan hati
dan perasaan ini sulit dan tidak bisa ditipu. Kglatasaan saya tidak
enak dan ada sesuatu yang mengganjal dihati dédesen ada
perubahan tingkah laku terhadap suamiku, saya akiewta dia
bersumpah demi saya dan anak-anaknya kalau dialigthuat yang
macam-macam dibelakangku).

Slamet Supriadi menambahkan sambil tersenyum:

“iku mek perasaane bojoku ae mas, yo aku ngelakompah iku
timbang rame. Wong aku yo gak ngelakoni opo-opaakomacem-
macem opo maneh selingkuh”.

(itu hanya perasaan istriku saja, dan akupun malkgumpah yang
disuruh istriku. Lagian saya juga tidak melakukga-apa, tidak
macam-macam apalagi selingkuh)

Slamet Supriadi menambahkan:

"Selain kerjo, upayaku bentuk keluarga seng sakiikahyo sering
ngajak ngobrol anak bojo. Aku berusaha yo’po carahen
keluargaku iki iso ngerti lan nerima keadaan lamieenpuane bapak
iki. Angel lo mas nyiptakno roso ngerti lan nerimaang atine
menungso iku, gak iso dikasari nek masalah ikuulgake cara alus
nek pengen iso nyiptakno roso ngerti iku, salaimesijyo saling
terbuka ndek keluarga iku, yo seng tak terapno neelgargaku iki
mas. Selain iku iso gae suasana ndek jeroh omatydman, tentrem
lan jarang ono pertengkaran antara aku, bojoku éarak-anakku”

(Selain kerja, upaya saya membentuk keluarga yakmah antara
lain saya sering mengajak ngobrol anak istri s&8aya berusaha
bagaimana caranya agar keluarga saya ini bisa miengen
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menerima keadaan dan kemampuan saya. Sangat sudiptakan
rasa pengertian dan menerima di dalam hati mantisiak bisa
dengan cara kasar harus dengan cara halus kalawangemgin
menciptakan rasa saling mengerti itu, salah satuaganya
keterbukaan dalam sebuah keluarga, yang saya &ragikdalam
keluarga saya ini. Selain itu juga bisa membuastaua didalam
rumah nyaman, tentram dan jaran terjadi pertengkardara saya
istriku dan anak-anakku)

Dengan tersipu malu Bapak Slamet berkata:

"Iki yo gak kalah penting mas nek jareku, bojokuwdkuso muasno
aku nang kasur”

(Ini juga tidak kalah penting, istriku harus bisamuaskan saya bila
sedang di atas tempat tidur)

Kariati tertawa terbahak-bahak sambil berkata:
"Mang slama iki sampean gak puas a pak?”
(Apakah selama ini bapak tidak puas?)

"Tapi ono benere ko’ mas opo jare bojoku jektas kabutuhan batin
iku harus lan kudu terpenuhi gak mek kebutuhan @kotok”

(Tapi ada benarnya apa yang dikatakan oleh suaratukebutuhan
batin itu harus dan wajib terpenuhi tidak hanyauteban ekonomi
saja)

Lalu peneliti mencoba mengkorek lebih dalam lagntdaag upaya

pemenuhan batin ini tetapi keluarga ini enggan kuntenjawab dikarenakan ini

adalah masalah pribadi dan tidak untuk umum.

C. Analisis Data
1. Pemahaman Pasangan Suami-Istri Tunanetra Terhadap &uarga
Sakinah
Hidup berumah tangga merupakan tuntut@nah manusia sebagai

makhluk sosial. Keluarga atau rumah tangga mustialad lembaga terpenting
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dalam kehidupan kaum muslimin umumnya daanhaj amal Islamikhususnya.
Ini semua disebabkan karena peran besar yang diamaioleh keluarga, yaitu
mencetak dan menumbuhkan generasi masa depan,ppitgangga bangunan
umat dan perisai penyelamat bagi negara.

Maka tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa degja merupakan
pondasi awal dari bangunan masyarakat dan bangeak@renanya, keselamatan
dan kemurnian rumah tangga adalah faktor penengli keselamatan dan
kemurnian masyarakat, serta sebagai penentu kekudtekokohan, dan
keselamatan dari bangunan negara. Dari sini biamldl kesimpulan bahwa
apabila bangunan sebuah rumah tangga hancur mdlagasekonsekuensi
logisnya masyarakat serta negara bisa dipastilgaglan turut hancur.

Kemudian setiap adanya sekumpulan atau sekelonmpakusia yang
terdiri atas dua individu atau lebih, tidak bisgal(, pasti dibutuhkan keberadaan
seorang pemimpin atau seseorang yang mempunyai ng@gemengatur dan
sekaligus membawabhi individu lainnya (tetapi bukeanarti seperti keberadaan
atasan dan bawahan).

Demikian juga dengan sebuah keluarga, karena garagnakan keluarga
adalah minimal terdiri atas seorang suami dan gsegorstri yang selanjutnya
muncul adanya anak atau anak-anak dan seterusraka, dudah semestinya di
dalam sebuah keluarga juga dibutuhkan adanya sepemimpin keluarga yang
tugasnya membimbing dan mengarahkan sekaligus rkepickebutuhan baik itu
kebutuhan yang sifatnya dhohir maupun yang sifabgtaiyah di dalam rumah

tangga tersebut supaya terbentuk keluarga yangatakmawaddah wa rahmah.
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Di dalam al-Quran disebutkan bahwa suami atau ayahlah yang mempuyas
memimipin keluarganya, seperti yang tertulis datamat An-Nisa' ayat 34:
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Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanibleh Karena
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki}lakas sebahagian
yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki¢ldh menafkahkan
sebagian dari harta mereka"

Sebagai pemimpin keluarga, seorang suami atau @yghpunyai tugas
dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memimpin kegianya. Dia adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap setiap individu alaa yang berhubungan
dengannya dalam keluarga tersebut, baik yang berigaim dengan lahiriyah,
batiniyah, maupun agliyahnya. Yang berhubungan aerghiriyah antara lain
seperti kebutuhan sandang, pangan, tempat ting@alpun yang sifatnya sosial
seperti kebutuhan berinteraksi dengan sesamanyhidesebagainya. Sedangkan
kebutuhan yang berhubungan dengan batiniyah sekebituhanberagama,
kebutuhan agidah atau kebutuhan tauhid, dsb. Kemudelanjutnya adalah
kebutuhan yang bersifat|liyahyaitu kebutuhan akan pendidikan.

Perkawinan adalah awal dari terbentuknya sebuhitdigean baru, sebuah
perjalanan hidup yang akan di arungi oleh dua ins@musia yang saling
mencintai dan menyayangi, dan akan menghasilkanrk®in-keturunan yang
berguna bagi keluarga dan bangsa.

Hasrat untuk memiliki pasangan, menikah dan bedgkgl akan dimiliki

oleh setiap individu yang berada pada masa tahajpsdeawal termasuk kaum
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tunanetra. Namun ada beberapa faktor yang meng@djambat mereka dalam
mmeperoleh pasangan. Proses interaksi sosial yatak tberjalan baik

menjadikan kebanyakan tunanetra hanya memilikikteiman. Bagi beberapa
tunanetra yang tidak bersekolah, mereka bahkak trdengenal orang lain selain
keluarganya. Keadaan itu semakin dipersulit tatkakbagian masyarakat
mennganggap bahwa kebutaan adalah suatu kekurgaggnakan mempersulit
kehidupan si penyandang maupun pasangannya. diri pandang masyarakat
memiliki keluarga tunanetra, pasangan tunanetrajamte laki-laki/perempuan
tunanetra adalah hal yang memalukan. Semua koddesias mengambil andil
bagi penghambat tunanetra dalam mencari pasandaprtya.

Sebelum melangkah kejenjang perkawinan, tenturgseasang akan
melalui tahap atau proses penentuan calonnya.idsabya dilakukan oleh para
gadis atau pemuda yang beranjak dewasa, begitudeggan orang tua yang
harus ikut campur terhadap anak gadisnya untuk hierdan menentukan
calonnya.

Seperti halnya dengan pasangan suami-istri tutna ime, mereka memilih
pasangannya dengan cara yang berbeda dari manasialnlainnya. Jika
kebanyakan orang lain jika memilih calon pendamitiyip, mereka bisa menilai
dengan cara memandang satu sama lain dan melgdja betail mulai dari ujung
rambut sampai ujung kaki, kemudian ke tahap petken@an seterusnya.
Sedangkan pasangan suami-istri tuna netra ini nfentilanya dengan
menggunakan instingnya atau perasaannya saja.

Seperti yang telah di utarakan oleh lbu Kariagljdu memilih suaminya

hanya dengan cara mendengarkan suara suaminyaupkanya halus tidak keras
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maka dia tampan dan apabila suaranya besar das kexka dia jelek, begitu

tutur bu Kariati. Mereka di pertemukan lantararkehalkan lewat kedua orang

tua masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara tentang pemahamamgassauami-istri
tuna netra, terbagi menjadi dua macam yang dapalipesimpulkan:
Pertama;Keluarga sakinah ialah keluarga yang adem ayentratendan selalu

hidup rukun antar sesama anggota.

Kedua; Tiap permasalahan yang muncul mereka mengatasiadecaya saling
shering bareng, ngomong dari hati ke hati dan amlaaga pengertian
diantara sesama anggota keluarga.

Pemahaman mereka tentang keluarga sakinah padkatmla hampir
sama, tiap keluarga pasti akan diterpa masalahlamadan tiap keluarga harus
siap menghadapi masalah tersebut dan harus di d&mgan rasa pengertian satu
sama lain, meskipun ada sedikit perbedaan tentamgipaman keluarga sakinah.

Rasa pengertian yang harus diutamakan dalam @hjaiga menjadi hal
penting dalam pembentukan keluarga sakinah, ity yipahami oleh keluarga
tersebut. Peneliti berasumsi perbedaan pemahamlamankaluarga sakinah yang
berarti keluarga yang tenang, tentram, bahagia stgahtera lahir dan batin
tersebut dikarenakan minimnya kadar pengetahuankdémuan mereka yang
hanya lulus sekolah sampai tingkat Sekolah Datgoymn di sekolah khusus orang
cacat. Dan bisa juga di sebabkan kondisi masingrgg@msangan yang tergolong
lemah dan tidak normal yang berimbas pada kondikigkga terutama mental
mereka yang dihadapkan pada kehidupan dalam kamgang masih ada

masyarakat yang memandang lemah keluarga ini.
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2. Upaya Pasangan Suami-Istri Tunanetra Terhadap Keluega Sakinah

Tantangan terberat bagi tunanetra adalah mempeméé&lriaan. Di
Indonesia sendiri pihak-pihak yang mempekerjakanarietra masih sangat
sedikit. Kaum tunanetra dipandang tidak berkompdidak mampu mengemban
tanggung jawab bahkan dianggap hanya akan menyasatdngan kekurangan
yang dimilikinya. Selain itu, untuk pekerjaan yanmgampu dikerjakan oleh
tunanetra sesungguhnya juga terbatas. Profesi tsapmkter, polisi, tentara,
arsitek, designer, supir dan berbagai pekerjaamyai yang menuntut ketajaman
penglihatan sudah tentu tidak dapat dikerjakan tlelanetra. Beberapa profesi
yang masih mungkin dikerjakan seperti juru masakygpencipta lagu, penyanyi,
wira usahawan juga tak banyak diraih oleh tunanktreena harus bersaing
dengan kaum non-tunanetra dan akibat kurangnyad&esa masyarakat kerap
kali persaingan tersebut dimenangkan oleh kaumtmoanetra dengan berbagai
alasan.

Seperti yang dialami oleh pasangan di atas, mebekarofesi sebagai
pengamen jalanan dan tukang pijit. Keseharianngangan ini mencari nafkah
dengan mengamen sambil membawa sebuah tape lerdgwagan aki lalu
berkeliling ke pasar-pasar.

Slamet Supriadi mengatakan:

“selama aku mampu, iso pasti tak kerjo gae kebuteheeluargaku
mas, seng penting aku gak sampek njalok utowo sgeang wong.
Iki wes dadi tanggung jawabku sebagai kepala kejaar

(selama saya mampu dan bisa saya akan bekerja orgnienuhi
kebutuhan keluarga saya, yang penting saya tidakimt@-minta

atau mengemis kepada orang lain. Ini sudah jadigtamg jawab saya
sebagai kepala keluarga)
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Dengan semangat bapak Supriadi mengatakan habterssungguh
sebuah prinsip hidup yang mulya, meskipun belidand&keadaan tidak mampu
dan mengalami cacat mata tapi beliau tetap sajan ingandiri dan tidak
bergantung pada orang lain atau orang normal lain®ydah selayaknya dan
sebuah kewajiban bagi seorang suami dan juga kepat@h tangga untuk
memimpin dan memenuhi kebutuhan keluarganya. Kadanstri (Ibu kariati)
juga ikut membantu dan menemani suaminya untuk amaeg keliling.

Sesungguhnya Islam melarang seorang suami .menikhasil usaha
istrinya. Akan tetapi, aturan ini tidaklah kemudimenjadikan seorang istri tidak
bekerja mencari nafkah, sekiranya memang nafkat géerikan oleh suaminya
tersebut tidak mencukupi kebutuhan rumah tanggaByen pencarian nafkah
yang dilakukan oleh seorang istri itu terwujud kerelua hal?

Pertama; la wajib mencari nafkah bersama-sama suaminya deemenuhi
kebutuhan-kebutuhan rumah tangga mereka. Jadisipryang harus
dipegang di sini adalah bahwa walaupun nafkah ibertkan oleh
seorang suami kepada istrinya sebagai hak bagiyisfrtetapi kegunaan
nafkah itu tidak semata-mata untuk kebutuhan igrisaja (misal,
untuk membeli perhiasan atau pakaian), melainkga yintuk kegunaan
suaminya (misal, makan dan minum). Dengan demikiamta yang
diberikan oleh seorang suami pada intinya merupakana yang
digunakan untuk kepentingan bersama. Oleh karenap#menuhan
akan kebutuhan bersama ini tidak mencukupi, makeasg istri tidak

boleh harus memaksakan diri untuk tidak mau tathatiap kekurangan

1 Muhammad MuhyidinMeraih Mahkota PengantirKiat-kiat Praktis Mendidik Istri &
Mengajar Suami, (Jakarta: PT. Lentera Basritam@3g@Cet. Ke-I. h. 260-261.
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tersebut dengan hanya mengharapkan pemberian nailahinya saja.

Dan sang suami pun harus berusaha untuk memenhbtukenn istri

agar dalam memenuhi kebutuhan itu cukup untuk, ikatena kalau

tidak itu akan memberatkan istri.

Kedua; Pencarian nafkah yang dilakukan oleh seorang isamya bersifat
membantu. suaminya, dan bukan merupakan kewajlBantuan dalam
pencarian nafkah yang dilakukan oleh seorang k&fpada suaminya di
sini .tidak penting. untuk dilakukan (yakni tidaé&bsgaimana dalam kasus
yang pertama), karena nafkah yang diberikan oleamswa telah
mencukupi kebutuhan istri dan kebutuhan rumah @mgereka.

Menjadi seorang suami bukanlah hal yang gampargjiupella dalam
masalah tanggung jawab yang harus diemban. Lakilddlah pemimpin, yang
tentu akan bertanggung jawab terhadap kepemimpyaan®ebelum menikah,
seorang laki-laki bertanggung jawab untuk memenuhtutan-tuntutan agama,
pekerjaan dan dirinya secara seimbang. Tanggurapjaw bertambah, setelah ia
menyelesaikan masa lajangnya. Di samping itu héersanggung jawab atas
isterinya, juga bertanggung jawab atas anak-analPg@a saat itu, tuntutan yang
menjadi beban bagi seorang laki-laki semakin memknp

Kariati mengatakan:

“wong buta iku sering di anggap remeh mbek wong Imgas, aku
mbek bojoku wes sering ngalami mas. Aku seringgkrusmongan
nek keluargaku iki angel golek duek opo maneh mjiukebutuhan
keluarga, opo maneh aku mbek bojoku podo buta jgi. Keduargaku
gak sempet ngemis-ngemis nang wong, awake dewelsek kerjo”

(orang buta itu sering di anggap remeh oleh oramg, Isaya dan
suamiku sudah sering mengalaminya. saya sering engad

omongan-omongan kalau keluargaku sulit untuk mencang,
apalagi untuk mencukupi kebutuhan keluarga ditamlgahkami
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sama-sama buta. Tapi keluargaku tidak pernah mesgemorang-
orang, kami masih sanggup untuk bekerja sendiri)

Slamet Supriadi menambahkan:

“bener seng di omongno bojoku, keluargaku iki sgroiremehno
mbek wong. Aku pernah mlaku terus mbek wong dkb&anan pak
kanan”, terus aku menggok kanan ternyata iku jegéon aku yo
sempet kepreset. Iku lho mas salah siji contohwakg buta iku di
remehno”

(benar apa yang di ucapkan istriku, keluargakungedi remehno
sama orang. Saya prnah jalan lalu saya dengakderigkanan pak
kanan”, akhirnya saya belok kanan tapi ternyatsetielah kanan saya
ada joglangan lalu saya terpreset. Itu lah masssdtu contoh kalau
orang buta itu di remehin)

Ibu Nanik menambahkan:

(Awal mula saya mengalami kebutaan, mental say# jdan drop,
saya tidak tahu harus berbuat apa. Tapi dorongarodang tua dan
teman-teman membuat saya kuat menghadapainya, ahisgga
mampu menyelesaikan studi saya. Meskipun masilsa@asebagian
orang yang menganggap remeh kemampuan orang o Saya in
tapi saya terima dengan lapang dada).

Secara umum tunanetra memiliki perasaan yang Berskibat
kekurangan yang dimilikinya. Perasaan tidak mamguo ihsa rendah diri yang
berlebihan sering menjadikan mereka mudah tersmggoieh kata-kata dan
segala sesuatu yang dianggap menyepelekan dan nggogg kekurangan
mereka. Mereka juga sering berprasangka dan mudajaderhadap orang lain.
Hal ini dapat dimaklumi karena di dalam interaksinyunanetra tidak dapat
menggunakan penglihatan untuk mendeteksi apa eajaglitdi sekelilingnya.

Penggunaan pendengaran dan penciuman menjadikanetum harus
mereka-reka apa yang terjadi di sekeliingnya dak farang hal tersebut

memunculkan prasangka yang tidak sesuai dengaryaapaterjadi. Contohnya

seorang tunanetra yang sedang duduk menunggu thadtelimendengarkan dua
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orang di sebelahnya sedang berbicara lirih damawertterkikih. Karena tidak
dapat melihat ekspresi wajah atau gelagat merekiga nsa tunanetra dapat
berprasangka bahwa ia sedang dibicarakan, walaa kedyataannya mereka
bukan membicarakan dirinya.

Di sisi lain, tunanetra sering menyalahkan dirisgandiri atas apa yang
terjadi. Mereka mencari-cari penyebab suatu pesstburuk dari diri mereka
sendiri dan biasanya ketidakmampuan mereka yaa§§ tidpat melihat menjadi
kambing hitam atas kejadian tersebut. Mereka bias&ermain dengan pikiran
mereka sendiri, mengumpulkan informasi dari dalétrgn mereka, mereka-reka
dengan daya imajinasi mereka, dan mengambil kesan@ias imajinasi tersebut.
Dampak buruknya, apabila kesimpulan imajinasi tertséerujung pada sesuatu
yang menyedihkan maka hal tersebut akan memperig&ejiwaan sang
tunanetra, walau pada kenyataannya hal itu hanggakiin semata.

Proses membangun pernikahan yang intim dan balsagiagkali tidak
semulus jalan tol. Mula-mula hubungan asmara laga terasa menggairahkan,
menyakinkan, dan menyenangkan. Namun setelah pasahg melewati masa
pacaran dan memasuki pernikahan, hubungan permkdeagan sendirinya
menuntut agar pasangan suami istri memiliki kekuatan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mewujudkan pernikahan yang bahagia

Pernikahan menunjukkan sejauh mana kita mampu meghkan
berbagai hal dan seberapa terampil kita mampu nesaikan konflik. Kita akan
mendapati banyak hal yang berjalan dengan baik pattp awal pernikahan,

mungkin tidak dapat berfungsi sebaik itu pada tabapkutnya. Yakni, ketika
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suami istri atau pasangan saling menumbuhkan damgengangkan
keterampilan baru dalam hal hubungan.

Sulit untuk mempercayai kalau ada pasangan suarydgg sama sekali
tidak pernah mengalami konflik atau pertengkararendan keunikan dan
perbedaan masing-masing, potensi konflik senantiasagintai dan menunggu
kesempatan untuk muncul dalam relasi suami istri.

Ada semacam anggapan bahwa keluarga yang baldajahayang tidak
pernah mengalami konflik. Akibatnya banyak pasarsggami-istri yang mencoba
"menghindari” konflik atau berpikiran "lebih baikadh daripada ribut" agar bisa
dianggap sebagai keluarga bahagia. Dalam jangkdegdrarangkali cara berpikir
itu bermanfaat, namun kalau berubah menjadi pofa lkddbiasaan, justru akan
mengancam pertumbuhan relasi.

Bertengkar itu wajar. Konflik bukan sesuatu yangruba ditakuti,
dihindari atau disingkirkan. Justru sebaliknya, fkknbisa diubah sebagai
peluang untuk saling mengenal dan memperdalam eglgera suami istri.

Ada dua hal yang perlu di cermati oleh tiap pasarsgeami-istri dalam
mengahadapi permasalahan yang muncul, antard4ain:

a. Faktor Pemicu Konflik

Ada banyak hal sensitif yang dapat memicu pertikagau konflik

pasangan suami-istri, antara lain:
1) Keluarga asal
Keluarga asal kadang menjadi hal sensitif dan sunifmegangan.

Misalnya, hubungan menantu-mertua, atau pasangamngnjadi kerikil

2 Anggela Mericci Vincencia Septaviani Isserslehjalin Hubungan Tanpa Petengkargn”
Tuesday, February 14, 2006
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kerikil dalam relasi. Kita pun cenderumgaktif-defensifbila menyangkut
keluarga asal kita. Pertengkaran yang ditimbulkameika masalah keluarga
semacam ini bisa sangat melukai dan membuat kip@jtk dalam situasi
dilematis. Inilah bidang tersulit yang membutuhkaengelolaan secara
dewasa, kesabaran dan kebijaksanaan lebih. Tiddikitsgperkawinan
menjadi terganggu karena pasutri tidak berani makiaglayah ini secara
bijaksana.

Keuangan

Masalah keuangan sering menjadi pangkal pertengkardara pasutri.
Pertanyaan-pertanyaan seputar penggunaan uangdiaijakan secara
gegabah bisa membuat pasangan sangat tersinggudg. p&rasaan
dicurigai atau tidak dipercayai bila pasangan maegbgasi masalah
keuangan kepada kita. Bagi keluarga yang mengdtasulitan finansial,
bidang inipun menjadi sangat peka dan mudah mepedengkaran. Oleh
sebab itu, bidang keuangan ini pun sering dihindatuk dibicarakan agar
tidak menimbulkan konflik atau ketegangan.

Seksualitas

Pertengkaran yang ditimbulkan oleh bidang ini gsatidak secara
langsung karena orang enggan untuk secara terbekiddutkan masalah
seksual. Namun, banyak ketegangan atau pertengkéaen yang
sebenarnya berasal dari persoalan ini. Entah kdrarga diri atau malu,
banyak pasutri tidak berani memasuki wilayah irdasa terbuka. Kasus-

kasus perselingkuhan sering bersumber dari ketidapnan pasutri untuk
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mengatasi masalah yang sebenarnya menyangkut kelmdseksualitas
mereka.

Pekerjaan

Ada kecenderungan bahwa pekerjaan akan mendomikelsidupan

seseorang sebagai prioritas dan wilayah pribadg yatak boleh dijamah
orang lain. Ambisi untuk menggapai puncak karier daasana kompetitif
telah menyuburkan benih benNorkacholicsemakin merasuki siapa saja.
Hal tersebut akan berdampak pada relasi suami-sgkurangnya muncul
benturan kepentingan karena ternyata relasi punbmirikan energi dan
perhatian kita. Pasangan takut dianggap mencarausan pribadinya bila
mau membicarakan masalah yang berhubungan denganagaa. Maka,
pekerjaan pun bagi pasutri pasutri tertentu merijgdiing yang sensitive
dan mesti dihindari.

Aktivitas Sosial

Kegiatan sosial yang didorong motivasi luhur dadianpun bisa dijadikan
kambing hitam sebagai pemicu pertengkaran. Bagktsvis, pertengkaran
ini tentu sangat melukai harga dirinya karena neerapa yang
dilakukannya adalah sesuatu yang benar. Bagi pasasglanjutnya lebih
baik menghindari untuk membicarakan masalah tetsé&bvena takut
berakhir dengan pertengkaran yang menyakitkan.

Iman atau Keyakinan

Bagi pasutri kawin campur atau beda keyakinan,imiakangat sensitif,
maka cenderung untuk dihindari. Tidak semua pasuiarhasil

menyelesaikan persoalan iman ini sebelum melangkeh jenjang
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pernikahan. Selama masa pacaran pun cenderungskinilg dihindari atau
bersikap tutup mata karena motivasi utama adalghilv@na mendapatkan
pasangan. Tidak mudah untuk mengungkapkan peras@an pendapat
yang berhubungan dengan iman pasangan kita kaa#mé& rnembuatnya
tersinggung.

Dari beberapa faktor di atas, secara umum yanggenuncul dalam
keluarga tunanetra ini adalah faktor keuangan,reitekan faktor pekerjaan yang
hanya seorang tukang pijat atau pengamen.

b. Solusi Pasangan Suami-istri Dalam Menghadapi Klonfli
Ada beberapa tipe yang dilakukan pasangan suamitistanetra di
Kelurahan Kotalama saat mengalami konflik:
1) Mengalah
Banyak orang beranggapan bahwa lebih baik mengddaipada ribut.
Dengan mengalah, konflik bisa dihindari, sekuramgdyredam. Cara ini
berusaha untuk menjaga agar relasi tidak tergandg@mdati harus
mengorbankan tujuan-tujuan dan keinginan-keingirstara sepihak.
Kalau cara ini terus menerus dilakukan, dalam jang&njang relasi akan
terkikis karena secara diam-diam ada pihak yangadekorban. Sebagai
pribadi, individu akan tumbuh kalau ada ruang genatkik menjadi dirinya
sendiri. Mengungkapkan pendapat atau keinginanabdail yang wajar.
Masalah hasilnya bagaimana, itu soal lain. Memaegekali mengalah,
apalagi untuk hal-hal yang tidak prinsip mungkirrnbanfaat bagi relasi

dalam jangka pendek.
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Menghindar

Dengan sengaja orang tidak mau terlibat konflikgdencara menghindar,
baik secara fisik atau psikis. Baginya, konflik latlasesuatu yang tidak
nyaman atau buang-buang energi, makanya mestiddihinCara ini jelas
menimbulkan kekecewaan salah satu pihak dan mesiagggn keintiman.
Dalam jangka panjang, cara ini bisa membuat masiaging pihak akan
membuat bentengnya sendiri atau berjalan sendidise Yang penting
tidak rebut. Namun, kedekatan dan kehangatan sanm&njauh. Dalam
jangka pendek, menghindar untuk mendinginkan saagang masih panas
dan emosional memang ada manfaatnya, namun tetagatdibahwa
sifatnya sementara.

Memenangkan

Ada orang yang selalu ingin menang dalam setiapepgkaran. la akan
berusaha dengan segala cara: mungkin dengan méw@ingada suaranya,
berbicara atau berkata kasar, melakukan kekerasambanting barang,
bahkan mengancam. Cara ini memang mengorbankarsi, retian
menyisakan luka pada pihak yang dikalahkan. Oramg ynemiliki "gaya"
ini tidak perduli apa pendapat dan perasaan pasarygag penting bisa
memenangkannya dan keinginannya terpenuhi. Dalaburtyan pasutri
cara ini berdampak besar dalam merusak karena hdirggpasangan
dikorbankan. Benih-benih dendam dan kemarahan akatah bertumbuh
dalam suasana "kalah menang" semacam ini. Salinyak#i dan balas

dendam dengan caranya sendiri sangat membahayz&an r
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4) Kompromi
Ini berarti saat terjadi perbedaan pendapat atgerkemgan, Anda mau
mengorbankan sebagian keinginan dan sebagian yaing térpenuhi.
Memang dengan kompromi seakan tidak ada yang tikata atau rasa
harga diri kedua belah pihak tetap terjaga. Nanmaprdmi menuntut sikap
konsekuen dan konsisten dengan hasil keputusarpuapaesikonya. Dari
hubungan yang kuat seringkali muncul dukacita yaefuat.

5) Memahami dan Mengerti
Dalam kehidupan keluarga apalagi bagi tiap pasarsgsmi-istri rasa
saling memahami keinginan dan keadaan masing-masisgngan sangat
perlu demi kelancaran dan keharmonisan keluargseltet. Tidak ada
manusia yang sempurna, dalam kehidupan keluargagmaara suami dan
istri memiliki kelebihan dan kekurangan, hanya dengmemahami
pasangan dan mengerti keadaan atau kondisi pasdmganmenjaga
keutuhan rumah tangga tersebut.

Tiap kali muncul permasalahan dalam keluarga tunama, diantaranya
masalah keuangan, mereka lebih sering menyelesai&agan cara kompromi
atau dengan kata lain mereka sering mengadakamghereng dengan anggota
keluarga untuk membicarakan dan membahas permasgaly sedang dihadapi.
Dari shering tersebut bisa diharapkan masing-maanggota keluarga, terutama
suami-istri bisa memahami dan mengerti keadaanngmsasing pasangan.

Lalu bagaimana cara kita meningkatkan dan memparkam pernikahan
dari berbagai masalah yang ada?. Ini adalah tugesaima seorang suami dan

istri, dimana keduanya harus berusaha mencari jgéarg baik ke arah itu
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menurut kebijaksanaan masing-masing sesuai dengaasgan. Ini adalah

macam-macam cara yang dilakukan oleh keluarga gasasuami-istri tunanetra

di Kelurahan Kotalama, antara lain:

1. Saling bekerja sama
Berat sama dipikul, ringan sama dijinjiiiglah semboyan yang harus hidup
didalam rumah tangga. Seorang suami sudah sepgat#dant membantu
pekerjaan istrinya bilamana ia merasa kewalahangerg@kannya. Begitu
pula sudah semestinya bilamana istri mau membaekerjaan suami
sekiranya dibutuhkan. Jadi meskipun sudah ada datzstasan tertentu
mengenai pembagian kerja, namun tidak ada salalagabahkan sangat
terpuji jika suami istri saling bahu membahu, bgkesama dalam
melaksanakan tugas rumah tangga. Yang demikiaakem menumbuhkan
rasa cinta dan kasih sayng yang sangat mendalam.

2. Saling Menghargai
Suami dan istri setiap hari tidak bisa fepari pekerjaan masing-masing.
Suami bekerja mencari nafkah sedangkan istri bastutrumah. Maka apa
yang telah dikerjakan itu supaya keduanya salingghargai. Sehingga bila
sekali waktu terjadi kekeliruan, kekurangan atatidi cocokan, supaya
suami dan istri menyadarinya bahwa yang telah gikan itu adalah hasil
maksimal. Maka suami atau istri dalam hal ini tida&rlu marah atau
mencelanya, bahkan harus dihargai meskipun tidalokcoDengan cara
seperti itu yang bersangkutan tidak kecewa, tgteghiu ada semangat untuk

mengubah atau memperbaiki kesalannya.
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3. Berusaha Mengikuti Selera Masing-masing
Setiap suami atau istri mempunyai seleradisesendiri yang dapat
memuaskannya. Kepuasan penting artinya bagi sustnii $sebab dengan
kepuasan itu segala tugas rumah tangga dapatsiigela dengan baik. Oleh
karena itu bagi seorang suami harus tahu apa ssierdegitu pula istripun
harus bisa mengetahui selera suami. Maka dengg@enigninya selera
masing-masing, suasana rumah tangga akan lebilraendan kesemarakan
itu akan menambah eratnya hubungan suami istri kigkelnya tali
perkawinan.

4. Manfaatkan Waktu Luang untuk Keluarga
Waktu luang penting artinya bagi keluarggautama bagi suami dan istri.
Tetapi kadang-kadang orang tidak menyadarinyangghi waktu itu tidak
dimanfaatkan untuk menjalin hubungan bersama arstaaeni dengan istri
dan anggota keluarga serta menumbuhkan kasih say@aga suami dan
istri jJuga anak-anaknya serta anggota keluarga la@ngya. Sungguh besar
faedahnya meluangkan waktu untuk bisa berkumpul blarcengkrama
bersama keluarga agar bisa lebih mendekatkanbdirsenda gurau antara
suami, istri dan anak-anak, bertukar fikiran tegtéwal-hal apa yang akan
dan harus dilakukan sehingga antara suami dan b&a berkomunikasi
dengan tenang tanpa harus dikejar-kejar oleh waehingga dengan
demikian hubungan antara suami dengan sitri akah teesra.

5. Saling Mengekang Emosi
Selisih pendapat dalam hidup berumah tangggra suami dan istri

merupakan hal biasa yang sering terjadi. Dan ianakenjadi penyakit yang
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bisa merusak pernikahan bila selisih pendapat yemadi antara suami dan
istri selalu ditanggapi dengan emosi. Sebetulnyaseitu bisa dikekang jika
setiap persoalan bisa dihadapi dengan jiwa darrapikyang jernih dan
tenang, kepala dingin dan penuh dengan kesabaran.
6. Kekuatan Mental

Bagi pasangan suami-istri tunanetra yang jelas-jefedup ditengah
masyarakat yang normal harus memiliki jiwa dan ralepang kuat. Masih
banyak orang normal lainnya yang masih memandamglate orang
tunanetra, maka dari itu sangatlah perlu bagi kghuani untuk memupuk

mental mereka untuk hidup dimasayarakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan analisis data yang tek#mdkakan di atas,
maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulaags@mana uraian berikut:

1. Rasa pengertian, saling menerima kondisi pasanigatram dan kuat
dalam menghadapi tiap permasalahan yang ada,hghitg di pahami
oleh pasangan suami-istri tunanetra di Kelurahataléma tentang makna
keluarga sakinah. Meskipun terjadi perbedaan pemahantara mereka
tetapi pada dasarnya yang paling di butuhkan datencapai keluarga
yang sakinah menurut mereka adalah adanya ras@ ssingertian antar
sesama anggota keluarga.

2. Sangat sulit untuk bekerja bagi orang tunanetdgktibanyak alternatif
pekerjaan yang di tawarkan dan dapat di lakukamndragg buta. Mereka
butuh kemampuan pribadi yang memang ada sejak katikan yang
mereka dapat di sekolah-sekolah khusus penyandacaf, ckhususnya

orang tunanetra. Tapi itu tidak mematahkan semakgatrga tunanetra
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ini untuk tetap mencari nafkah demi mencukupi kebah anggota
keluarganya meskipun dalam keadaan kurang normahchtakan rasa
nyaman dan tentram dalam sebuah keluarga merupakamah kebutuhan
yang harus tercapai, apalagi dalam pemenuhan nafieim antar
pasangan. Saling bekerja sama, saling menghargaisdha mengikuti
selera masing-msing, manfaatkan waktu luang untelkiakga, saling
mengekang emosi, dan adanya kekuatan mental. Hajaimy sering

dilakukan oleh keluarga ini.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat ditsejkimlah saran
sebagai berikut:
1. Bagi pasangan suami-istri

Meskipun hidup dalam keadaan fisik yang kurang ataengalami
kebutaan, tetaplah semangat dalam menjalani hiMgsih banyak tanggung
jawab yang menunggu di depan yang harus kaliantielaa hadapi. “Allah maha
adil”, itu petikan kata-kata yang dapat penelitibgindari, tentunya bisa menjadi
pemacu bagi keluarga ini untuk menjadi keluargayytahih baik.
2. Bagi masyarakat

Masyarakat seharusnya tidak memandang rendah daehreéerhadap
orang yang mengalami cacat tubuh, terutana daldmit@ang yang buta. Masih
ada potensi yang di miliki oleh penyandang tunangang belum tentu di miliki

oleh orang normal. Sebenarnya orang buta lebimtapara perasanya daripada
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orang normal lainnya. Kita sama di mata Tuhan hamgkat keimanan yang
membedakan kita.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Seyogyanya mampu memahami hasil penelitian ini gabtambahan
referensi pengetahuan, mengambil nilai-nilai pbgitari kesempurnaan hasil
penelitian ini serta menyempurnakan hal yang dikiiaang.
4. Bagi Pemerintah

Adanya fasilitas khusus bagi orang penyandang caicat keterbatasan
fisik, agar mereka mudah mengakses semua kepemeagka. Selain itu, perlu
kiranya ada sebuah perlindungan dari pemerintah mgaeka tidak dipandang

sebelah mata dan rendah oleh menusia normal lainnya
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Malang, 27 Juli 2010

Mengetahui,

An Dekan

Ketua Jurusan Al Ahwal Al Syakhshiyyah

Zaenul Mahmudi, MA
Nip: 197306031999031001




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Demi Allah
Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhase@mbangan keilmuan,

peneliti menyatakan bahwa skripsi dengan judul :

UPAYA PASANGAN SUAMI-ISTRI TUNANETRA
DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH
(Studi Kasus Di Kelurahan Kotalama, Kecamatan Kg#andang, Malang)

benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusudisebukan duplikat atau
memindah data milik orang lain, namun peneliti jugangakui bahwa dalam
penulisan ini ada beberapa bahasa yang direduksikdeya orang lain. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini semueaabaik isi, logika maupun
datanya, secara keseluruhan, maka skiripsi darr gelgana yang telah saya

peroleh karenanya, batal demi hukum.

Malang, 29 Juni 2020
Peneliti

Anggi Hanggara
NIM. 05210001





